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ABSTRAK  

 

 

 

Zulmartina 2017 : Kontribusi  Daya Ledak Otot Lengan, Daya Ledak 

Otot Tungkai dan Koordinasi Mata Tangan Terhadap 

Ketepatan Smash Atlet Bolavoli  Putri  Klub SMK 

Negeri 2 Kota Padang Panjang. Skripsi. FIK-UNP  

 

 

Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan menunjukkan bahwa masih 

rendahnya ketepatan smash yang dimiliki atlet bolavoli Putri Klub SMK Negeri 2 

Kota Padang Panjang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kontribusi daya ledak 

otot lengan, daya ledak otot tungkai, dan koordinasi mata tangan terhadap 

ketepatan smash.  

Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan 

rancangan penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 22 

orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara Total Sampling. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan instrumen Medicine ball untuk mengukur 

dayaledakototlengan, vertical jump untuk mengukur dayaledakotottungkai, 

teslempartangkap bola tenis untuk mengukur koordinasi mata tangan,dan smash 

normal untuk mengukur ketepatan smash. Analisis data menggunakan teknik 

analisis korelasi sederhana, ganda, regresi. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Terdapat kontribusi daya ledak otot 

lengant hitung = 2.92>ttabel = 1.72 dan memberikan kontribusi sebesar 29.93% terhadap 

ketepatan smash. (2) Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkait hitung = 

1.79>ttabel = 1.72 dan memberikan kontribusi sebesar 13.81% terhadap ketepatan 

smash. (3) Terdapat kontribusi koordinasi mata tangan dengan thitung = 2.28>ttabel = 

1.72 dan memberikan kontribusi sebesar 20.64% terhadap ketepatan smash. (4) 

Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai, dan 

koordinasi mata tangan dengan Fhitung (9.41> Ftabel (3.16) dan memberikan 

kontribusi secara bersama-sama sebesar 37.28% terhadap ketepatan smash. 

 

Kata Kunci: DayaledakOtotLengan,DayaLedakOtotTungkai, Koordinasi 

Mata Tangan, KetepatanSmash 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa Indonesia terus meningkatkan pembangunan dan meningkatkan 

ketepatan disegala bidang bagi kemajuan serta kesejahteraan bangsanya. Salah 

satu pembangunannya di bidang olahraga. Karena pada hakikatnya pembangunan 

dalam bidang olahraga adalah menjadikan masyarakat Indonesia sehat seutuhnya, 

baik kesehatan jasmani dan kesehatan rohani sehingga dengan itu terbentuklah 

pola hidup sehat. 

Sampai saat ini olahraga telah memberikan dampak yang positif dan nyata 

bagi peningkatan kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga juga turut berperan 

dalam peningkatan ketepatan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan 

yang berkelanjutan. Di Indonesia olahraga tidak hanya untuk kepentingan 

pendidikan, rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang 

pembentukan prestasi. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam Undang-

Undang Republik Indonesia  No. 3 Tahun 2005 Bab 2 Pasal 4 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional sebagai berikut: 

ñKeolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta 

mengangkat harkat dan kehormatan bangsaò. 

 

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa salah satu tujuan keolahragaan 

nasional adalah untuk meningkatkan  prestasi. Prestasi olahraga ini dapat dicapai 

tentunya melalui pengembangan dan pembinaan. Pengembangan dan pembinaan 
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olahraga merupakan terobosan untuk meningkatkan olahraga prestasi. Pembinaan 

olahraga tersebut bisa dilakukan di sekolah, di perguruan tinggi maupun di 

perkumpulan (klub) yang merupakan wadah bagi atlet-atlet yang berbakat dan 

menggemari cabang olahraga tertentu. 

Dari sekian banyak cabang olahraga yang dikembangkan pada saat ini 

salah satu yang harus mendapat perhatian dan pembinaan yaitu olahraga bolavoli. 

bolavoli merupakan cabang olahraga permainan beregu yang menuntut kerjasama 

tim. Olahraga bolavoli merupakan salah satu olahraga yang populer di tengah 

masyarakat, mudah dipelajari, melibatkan banyak orang dan bisa dimainkan 

dimana saja. Perkembangan dan kemajuan olahraga bolavoli pada saat ini dapat 

kita lihat pada media cetak dan elektronik yang selalu memberitakan tentang 

pertandingan bolavoli, namun demikian kemajuan ini hendaknya diiringi dengan 

prestasi yang membanggakan. 

Menurut Erianti (2004:109), ñDalam usaha meningkatkan prestasi atlet, 

khususnya pemain bolavoli, perlu ditingkatkan unsur-unsur kondisi fisik, teknik, 

taktik, kematangan mental, kerjasama, dan kekompakan serta pengalaman dari 

bertandingò. Kerja sama ketujuh faktor ini menentukan prestasi atau ketepatan 

dalam pertandingan terutama kondisi fisik.   

Berdasarkan pendapat ahli di atas ternyata banyak faktor penunjang untuk 

pencapaian prestasi, dengan ketujuh komponen penunjang prestasi tersebut maka 

seharusnya prestasi atlet hendaknya dapat meningkat. Namun kenyataannya masih 

banyak diantara para atlet yang memiliki kondisi fisik dan ketepatan teknik yang 

rendah, sehingga dapat menyebabkan turunnya prestasi atlet tersebut, contohnya 

prestasi pada permainan bolavoli. 
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Menurut Ahmadi (2007: 20), ñTeknik-teknik dalam permainan bolavoli 

terdiri atas servis (service), passing bawah, passing atas, block (bendungan), dan 

smash (spike). Semua gerakan teknik ini mempunyai fungsi dan tujuan yang 

berbeda maupun dalam pelaksanaannya, Salah satu contohnya smashò.  

Dalam permainan bolavoli, smash adalah pukulan yang utama dalam 

penyerangan untuk mencapai kemenangan. ñDalam melakukan smash diperlukan 

raihan dan ketepatan meloncat yang tinggi agar keberhasilan dapat dicapai dengan 

gemilang Erianti (2004:150)ò. ñSpiker harus memiliki yaitu: kekuatan lompatan  

yang besar, daya tahan lompatan, koordinasi, dan kekuatan pukulan yang tinggi 

Blume (2004:93)ò. Selain daya ledak otot tungkai, otot lengan dalam pelaksanaan 

smash juga di tunjang oleh beberapa faktor seperti: kelentukan, daya ledak, 

kecepatan, kekuatan, koordinasi mata tangan, taktik dan teknik. Dari beberapa 

faktor tersebut yang paling dominan menunjang dalam pelaksanaan smash adalah 

teknik dan kondisi fisik. Disini teknik dan kondisi fisik berperan dalam 

melakukan smash. Dengan demikian seorang spiker (pemukul) dalam olahraga ini 

harus memiliki teknik dan kondisi fisik yang bagus  agar pelaksanaan smash 

sesuai dengan perencanaan sehingga menghasilkan poin dan dapat mencapai 

kemenangan. 

Menurut informasi dari pelatih tim putri bolavoli klub SMK Negeri 2 Kota 

Padang Panjang, prestasi tim putri bolavoli klub SMK Negeri 2 Kota Padang 

Panjang satu tahun belakangan ini prestasinya menurun dari berbagai 

pertandingan yang diikuti. Seperti pertandingan tingkat sekolah Se-Kota Padang 

Panjang pada tanggal 26 September 2015  berhasil mendapatkan juara 3, 

kejuaraan SMK CUP yang di adakan di SMK N 1 Kota Solok tim bolavoli putri 
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klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang pada tanggal 05 Desember 2015 

mendapatkan juara 3, Open Turnamen yang di adakan dilapangan METRA bukit 

tinggi tim bolavoli SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang pada tanggal 16 Januari 

2016  hanya sampai semifinal setelah dikalahkan oleh tuan rumah itu sendiri, dan 

POPDA pada tanggal 21 April 2016 hanya sampai babak penyisihan saja..  

Dilihat yang  terjadi dilapangan banyak atlet yang gagal melakukan smash. 

Hal ini terlihat pada atlet-atlet bolavoli putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang 

Panjang, dimana dalam pertandingan banyak smash yang dilakukan tidak tepat 

sasaran, menyangkut di net dan mudah di block oleh lawan sehingga kemenangan 

sulit tercapai dan prestasi sulit diraih.  

Atlet bolavoli putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang yang terdiri 

dari atlet-atlet muda yang berbakat dan berpotensi sehingga perlu adanya 

pelatihan dan pembinaan yang lebih baik dari sebelumnya. Melihat adanya 

kegagalan pelaksanaan smash yang dilakukan oleh para atlet dalam latihan 

maupun pertandingan, maka penulis menganggap ada beberapa hal yang perlu 

diperbaiki dalam pelatihan dan pembinaan atlet bolavoli putri klub SMK Negeri 2 

Kota Padang Panjang. 

  Melihat banyaknya faktor yang mempengaruhi kegagalan smash dalam  

permainan bolavoli, penulis memperkirakan daya ledak otot lengan, otot tungkai  

dan koordinasi mata tangan adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

kegagalan smash, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa teknik dan  

kondisi fisik tersebut harus dimiliki oleh seorang spiker. 

  Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan menunjukkan bahwa banyak 

atlet bolavoli putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang gagal dalam     
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melakukan smash, karena atlet bolavoli putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang 

Panjang bolanya  masih mudah diambil atau di kontrol oleh regu lawan sehingga 

sulit untuk mendapatkan point. Hal ini terbukti dari ketepatan smash atlet bolavoli 

putri klub SMK Negeri 2 kota padang panjang masih jauh dari yang diharapkan.   

Menelaah kebutuhan untuk menunjang keberhasilan smash, maka setiap 

pemain bolavoli khususnya smasher/spike harus memiliki kondisi fisik yang lebih 

menentukan tingkat penguasaan seseorang. Jenis kondisi fisik mana yang lebih 

menentukan penguasaan ketepatan smash, serta seberapa besar kontribusinya, 

perlu dilakukan suatu penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang  ñ Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan, Otot tungkai dan Koordinasi 

Mata Tangan terhadap Ketepatan smash Atlet bolavoli Putri Klub SMK 

Negeri 2 Kota Padang Panjangò. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat di  

diidentifikasikan masalah yakni sebagai berikut: 

1. Kecepatan gerakan tangan berkontribusi terhadap ketepatan  smash atlet 

bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

2. Daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap ketepatan  smash atlet bolavoli 

putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

3. Kelentukan pinggang berkontribusi terhadap ketepatan  smash atlet bolavoli 

putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 
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4. Teknik  dasar permainan bola voli berkontribusi terhadap ketepatan  smash 

atlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

5. Koordinasi mata tangan berkontribusi terhadap ketepatan  smash atlet bolavoli 

putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

6. Taktik permainan berkontribusi terhadap ketepatan  smash atlet bolavoli putri 

Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

7. Kondisi fisik adalah ketepatan memfungsikan organ-organ tubuh dalam 

melakukan aktivitas fisik terhadap ketepatan  smash atlet bolavoli putri Klub 

SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

8. Kematangan mental berkontribusi terhadap ketepatan smash atlet bolavoli 

putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

9. Daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap ketepatan smash atlet bolavoli 

putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, banyak 

variabel yang mempengaruhi ketepatan smash, maka pada kesempatan ini penulis 

membatasi atas beberapa variabel saja yaitu : 1) daya ledak otot lengan, 2) daya 

ledak otot tungkai  3) koordinasi mata tangan, 4) ketepatan smash. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan diatas dapat 

dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap ketepatan smash atlet 

bolavoli klub SMK Negeri 2 Kota padang panjang ? 
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2. Apakah daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap ketepatan smash atlet 

bolavoli klub SMK Negeri 2 Kota padang panjang ? 

3. Apakah koordinasi mata tangan berkontribusi terhadap ketepatan smash atlet 

bolavoli klub SMK Negeri  2 Kota padang panjang ? 

4. Apakah daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama ï 

sama berkontribusi terhadap ketepatan smash atlet bolavoli klub SMK Negeri 2  

Kota Padang Panjang ? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui : 

1. Seberapa besar  kontribusi daya ledak otot lengan terhadap ketepatan smash 

atlet bolavoli klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

2. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash 

atlet bolavoli klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

3. Seberapa besar kontribusi koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash 

atlet bolavoli klub SMK Negeri 2 kota Padang Panjang. 

4. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan 

secara bersama ï sama terhadap ketepatan smash atlet bolavoli klub SMK 

Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Sains di 

Jurusan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Pelatih bolavoli sebagai bahan masukan dalam melatih teknik permainan 

bolavoli, khususnya teknik smash. 



 8 

3. Mahasiswa sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu     

Keolahragaan dan untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II  

KERANGKA  TEORI  

 

 

A. Kajian  Teori 

1. Permainan bolavoli 

Salah satu olahraga prestasi yang sering dipertandingkan baik tingkat 

daerah Nasional, maupun tingkat Internasional ialah cabang olahraga bolavoli 

yang merupakan cabang olahraga beregu yang terdiri dari dari dua regu, dengan 

masing-masing regu dimainkan oleh 6 orang. Dasar permainan bolavoli dulunya 

berasar dari permainan Mintonette adalah menvoli bola hilir mudik di udara 

melewati net, maka pada tahun 1896 Prof. H.T Halsted dari Spring Field, 

Massachusetts, U.SA mengusulkan nama permainan ini menjadi ñVolley Ballò .  

Perkembangan olahraga bolavoli di Indonesia cukup pesat, hal tersebut 

disebabkan cabang olahraga bolavoli merupakan olahraga yang merakyat serta 

memiliki nilai ekonomis. Pelaksanaan pertandingan bolavoli dipimpin oleh 

seorang wasit utama yang dibantu oleh wasit kedua dan beberapa hakim garis. 

Masing-masing regu berusaha mengumpulkan point pada setiap set yang telah 

ditentukan. Untuk memperoleh point tersebut setiap pemain yang ada didalam 

regu berusaha mematikan bola didaerah lawan baik melalui service, passing, 

smash, block maupun tipuan. Pemenang pertandingan bolavoli adalah regu yang 

berhasil mengumpulkan point lebih tinggi sesuai dengan aturan pertandingan.  

Adapun lapangan permainan bolavoli menurut PB. PBVSI dalam Erianti 

(2004: 20-25) adalah: ñLapangan permainan berbentuk persegi panjang dengan 

ukuran 18 x 9 m.ò daerah bebas permainan adalah ruang di atas daerah permainan 
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yang bebas dari segala halangan. Daerah permainan harus memiliki ketinggian 

minimum 7 m dari permukaan lapangan. Sedangkan untuk pertandingan resmi 

FIVB, daerah bebas harus berukuran minimum 5 m dari garis samping dan 8 m 

akhir. Daerah bebas permainan harus memiliki ketinggian minimum 12,5 m dari 

permukaan lapangan (untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar lapangan 

bolavoli di bawah ini). 

 
Gambar 1 : Lapangan Permainan bolavoli 

Sumber : Erianti (2004:29) 

 

Pada dasarnya permainan bolavoli mempunyai prinsip penyerangan dan 

bertahan. Ketepatan dan penguasaan teknik dasar merupakan persyaratan untuk 

mampu melaksanakan penyerangan dan pertahanan. Penguasaan teknik dasar serta 

ketepatan mengaplikasikan pada taktik penyerangan dan pertahanan ditentukan 

oleh kualitas kondisi fisik dari setiap pemain.  

Untuk dapat menguasai permainan bolavoli seseorang dituntut untuk 

memiliki kondisi fisik yang baik agar dapat melakukan gerakan-gerakan 

penunjang dalam pelaksanaan teknik seperti melompat, memukul dan sebagainya. 

Menurut Guntur Blume alih bahasa : Syafruddin (2004:22) menerangkan bahwa 
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ñKetepatan teknik dan taktik seorang pemain bolavoli ditentukan terutama oleh 

komponenïkomponen kekuatan, kecepatan,daya tahan, kelentukan, dan 

koordinasi komponen tersebut mempunyai karakter umum dan khususò.oleh 

karena itu latihan kondisi fisik umum merupakan fondamental untuk latihan 

kondisi fisik khusus. Karena semakin besar ketepatan dalam bidang kondisi fisik 

umum,maka semakin luas pula fondamental (dasar) untuk latihan kondisi fisik 

khusus. Disamping mempersiapkan kondisi fisik dan teknik dalam permainan 

bolavoli juga dibutuhkan taktik dan strategi agar pola penyerangan dapat berjalan 

dan kemenangan dapat tercapai. Menurut Nuril (2007:40), menyatakan ñTaktik 

adalah keseluruhan tindakan atau usaha baik yang dilakukan individu maupun tim 

untuk mencapai hasil optimal dalam suatu pertandinganò.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa dalam permainan 

bolavoli sangat dibutuhkan sekali kondisi fisik yang baik salah satu kondisi fisik 

tersebut adalah daya ledak dan koordinasi mata tangan, selain itu taktik dan 

strategi juga berperan dalam permainan bolavoli agar pola penyerangan dapat 

berjalan dan kemenagan dapat dicapai oleh suatu regu.  

2. Ketepatan smash  

a. Pengertian smash 

smash adalah òSuatu keahlian yang esensial, cara yang termudah untuk 

memenangkan angka. Seorang pemain yang pandai melakukan smash, harus 

memiliki kegesitan dan pandai melompat serta mempunyai ketepatan memukul 

bola sekeras mungkin, Dieter Beutelstahl (2005:24)ò. Sementara Bachtiar 

(1999:70) mengartikan ñSmash adalah pukulan yang utama dalam melakukan 

penyerangan kedaerah lawanò. 
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Kemudian Erianti (2011:197) mengatakan ñSmash adalah pukulan yang 

utama dalam penyerangan yang utama mencapai  kemenangan. Dalam melakukan 

smash diperlukan ketepatan meloncat yang tinggi, kekuatan otot lengan dan 

kelentukan pinggang agar keberhasilan dapat dicapai dengan gemilangò.  

Spiker adalah merupakan bentuk serangan yang paling banyak digunakan 

untuk menyerang dalam upaya memperoleh nilai suatu tim dalam permainan 

bolavoli . Artinya cara memainkan bola dengan efisien dan efektif sesuai dengan 

peraturan permainan untuk mencapai pukulan keras yang biasanya mematikan ke 

daerah lawan dengan menggunakan smash. Untuk lebih jelasnya dalam 

pelaksanaan smash tersebut dapat dilihat gambar 2 

 

Gambar 2. Gerakan Teknik smash Normal dan Posisi Badan Saat Akan Memukul 

bola,  

Sumber : Erianti (2004:157) 

 

 pada gambar 2 di atas, maka pukulan smash adalah pukulan cepat yang 

diarahkan kebawah dengan kuat dan tajam, artinya adalah pukulan smash dapat  

dilakukan dari depan atas kepala di atas net. Bola dipukul dengan kuat, tapi 

pemain harus mengatur tempo dan keseimbangan sebelum mempercepat 

kecepatan smash. smash juga memerlukan energy yang sangat banyak dan dapat 
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melelahkan pemain dengan cepat, selain itu, semakin jauh pemain dari net 

semakin berkurang ketajaman smash. 

Erianti, (2004: 150) mengemukakan proses pelaksanan smash adalah 

sebagai berikut : 

ñ1)  Langkah awalan  

2) Tolakan untuk meloncat 

3) Saat mendarat kembali setelah memukul bolaò.  

 

Proses gerakan keseluruhan dalam smash dapat diuraikan sebagai berikut: 

dengan anggapan pemukul menggunakan tangan kanan dan smash dari daerah 

posisi empat 

1) Sikap permulaan  

Berdiri serong lebih kurang 45 derajat dengan jarak 3 sampai 4 meter dari 

net. 

2) Gerak pelaksanaan 

Dengan langkah biasa langkahkan kaki kiri ke depan dan diikuti dengan 

langkah kaki kanan yang panjang, lalu kaki kiri diletakkan di samping kaki kanan 

sambil menekuk lutut rendah. Kedua lengan berada di belakang badan, segera 

melakukan tolakan sambil mengayunkan lengan ke depan atas, pada saat loncatan 

tertinggi, segera meraih dan memukul bola setinggi-tingginya di atas net. 

3) Gerak lanjutan 

Menjaga keseimbangan badan agar tidak menyentuh dan menabrak net 

serta mendarat kembali dengan menumpu pada dua kaki sambil mengeper lalu 

kembali mengambil sikap siap normal.  
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Sedangkan ketepatan dalam bahasa indonesia adalah ketepatan untuk 

mengendalikan gerakan gerakkan terhadap suatu sasaran dapat berupa sasaran 

atau objek lansung yang harus dikenai oleh salah satu bagian tubuh. Menurut 

Suharno HP (1973:7) mengemukakan pendapat mengenai pengertian ñKetepatan 

smash adalah bola yang terletak didepan lengan atas kanan kemudian dipukul 

diatasnya dengan cambukan lengan serta gerakan polos yang aktif atau jari-jari 

tangan jangan menggenggamò. Disinilah letak seni dalam permainan bolavoli, 

seperti halnya para penggemar sepak bola yang mendambakan gol-gol 

spektakuler. Demikian juga para penggemar bolavoli yang mendambakan smash ï 

smash tajam dan gemilang. Kalau ingin memenangkan pertandingan bolavoli 

maka mereka harus menguasai smash, sebab smash merupakan suatu bagian yang 

dinamis dimana seorang pemain harus melakukan lompatan yang setingi-

tingginya. Memukul bola yang bergerak di atas dengan tenaga yang sekuat-

kuatnya untuk meraih angka dalam suatu pertandingan. 

Seorang pemain yang pandai smash atau smasher yang memiliki 

kelincahan, pemain melompat setinggi-tingginya dan mempunyai ketepatan 

melakukan pukulan yang keras dan tajam ditambah dengan ketepatan pukulan 

yang baik . Sehingga pada dasarnya ketepatan smash dalam permainan bolavoli 

itu yaitu ketepatan kita dalam melakukan pukulan smash dan juga menempatkan 

atau mengarahkan bola pada daerah yang kosong sehingga dapat meraih angka. 

 

b. Fungsi smash  

Menurut Muhadi (1992:191) ñfungsinya yaitu smash yang dilakukan 

dalam usaha mematikan bola di lapangan lawan. dan apabila smash tersebut dapat 
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dilakukan dengan cepat dan tepat, selain sulit dapat diterima oleh lawan ,juga 

akan meraih kemenanganò. Kemudian Erianti (2004: 150) mengatakan ñFungsi 

smash yaitu untuk melakukan smash diperlukan raihan dan ketepatan meloncat 

yang tinggi agar keberhasilan dapat dicapai dengan gemilangò.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dikemukakan bahwa banyak 

faktor yang ikut mempengaruhi keterampilan smash. Oleh sebab itu, perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan keterampilan smash seseorang. 

c. Faktor ï faktor yang menentukan smash 

Dalam permainan bolavoli, ada beberapa faktor yang menentukan 

keberhasilan smash yaitu kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. Di antara 

beberapa faktor di atas yang berperan penting dalam melakukan smash adalah 

kondisi fisik. Menurut Bafirman (2008:4) ñKondisi fisik merupakan persiapan 

dasar yang paling dominan untuk melakukan penampilan fisik secara maksimalò. 

ñDalam permainan bolavoli, dibutuhkan berbagai macam kondisi fisik, seperti: 

kekuatan, kecepatan, kelentukan, koordinasi, keseimbangan, daya ledak dan 

lainnya, Bafirman (2008:3)ò. Seluruh komponen tersebut dibutuhkan untuk 

menunjang keberhasilan dalam melakukan smash. Diantara kondisi fisik di atas 

yang paling dominan dalam melakukan smash adalah daya ledak otot lengan,  otot 

tungkai dan koordinasi mata tangan. 

Menurut M. Sajoto dalam buku Bafirman (2008:78) ñDaya ledak adalah 

ketepatan seseorang untuk mempergunakan kekuatan maksimal yang dikerahkan 

dalam waktu yang sepedek-pendeknyaò.  

Jangkauan yang tinggi akan memudahkan seorang atlet melakukan smash 

secara baik, untuk itu setiap atlet bolavoli dituntut untuk memiliki ketepatan daya 
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ledak secara sempurna. Sedangkan ñKoordinasi adalah ketepatan seseorang untuk 

merangkai beberapa unsur gerak menjadi suatu gerakan yang selaras sesuai 

dengan tujuannya, Suharno dalam buku Syafruddin (2010:61)ò. Maka dari itu 

daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan sangat diperlukan dalam 

melakukan smash, supaya  lebih mudah untuk mendapatkan point dan meraih 

kemenangan. 

3. Daya ledak otot lengan  

a. Pengertian  

Daya ledak merupakan salah satu dari komponen biomotorik yang penting 

dalam kegiatan olahraga, karena daya ledak akan menentukan seberapa kuat 

seseorang dalam memukul bola dan sebagainya. Hampir semua cabang olahraga 

memerlukan daya ledak. Untuk itu daya ledak harus diberikan kepada 

olahragawan dalam usaha meningkatkan prestasi. Dalam melakukan teknik-teknik 

yang baik khususnya pada cabang olahraga bolavoli sangat dibutuhkan sekali 

daya ledak yaitu: tenaga yang digunakan pada saat memukul bola.  

Janssen dalam Asril (1999:72) mengemukakan bahwa ñDaya ledak adalah 

semua gerakan eksplosif yang maksimum secara langsung tergantung pada daya 

otot, dimana sangat penting untuk menampilkan prestasi yang tinggiò. Artinya, 

apabila seorang atlet bolavoli memiliki daya ledak otot lengan yang baik akan 

dapat menampilkan prestasi yang tinggi dimana penampilan atlet menjadi lebih 

baik khususnya pada ketepatan smash. Sebaliknya, apabila seorang atlet bolavoli 

memiliki daya ledak yang tidak baik akan dapat mempengaruhi prestasinya 

dimana penampilan atlet menjadi menurun. 
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Selanjutnya, menurut Harre dalam Bafirman (2008:78) ñDaya ledak 

merupakan ketepatan olahragawan untuk mengatasi tahanan dengan suatu 

kecepatan kontraksi tinggiò. Artinya, daya ledak muncul setelah adanya ketepatan 

otot mengerahkan kekuatan dan kecepatan dalam waktu yang bersamaan dan 

singkat sehingga terjadilah kontraksi yang tinggi yaitu tenaga ledakan, maka 

dinamakan daya ledak. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa daya ledak 

otot lengan adalah ketepatan kontraksi otot-otot lengan yang terlibat secara kuat 

dan cepat dalam rentang waktu singkat untuk mengupayakan tujuan.  

b. fungsi daya  ledak  otot lengan dalam permainan bolavoli     

Menurut Pearce (2002:15) ñOtot rangka adalah jaringan yang mempunyai 

ketepatan khusus yaitu berkontraksi, maka gerakan terlaksana. Otot rangka atau 

otot lurik mempunyai peranan pokok dalam menghasilkan gerakò. Selanjutnya 

Pate dkk dalam bukunya óScientific Foundations of Coachingô yang 

diterjemahkan oleh Dwijowinoto (1993:150) bahwa, ñGerakan dari ruas badan 

terjadi karena kontraksi otot-otot rangkaò. Beberapa otot berbentuk gelondong 

panjang. Otot panjang yang berbentuk gelondong menggerakkan lengan. 

Kebanyakan penampilan olahraga melibatkan gerakan yang disebabkan oleh 

kekuatan, yang salah satunya dihasilkan oleh kontraksi otot.  

Menurut Erianti (2004:83) ñAda empat cara kontraksi otot yaitu; kontraksi 

isotonik, isometriik, eksentrik dan auxotonikò. Kontraksi isotonik juga dinamakan 

kontraksi konsentrik atau dinamik. Dalam kontraksi ini terjadi pemendekan otot. 

Kontraksi ini terjadi pada atlet yang  melakukan  smash dalam permainan 

bolavoli. 
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Daya ledak merupakan perpaduan antara unsur kekuatan dengan 

kecepatan, kemudian lengan atlet dalam olahraga bolavoli adalah satu biomotorik 

untuk memukul bola dengan kuat dan cepat dalam waktu yang singkat. Lengan 

bisa menggambarkan seberapa besar ketepatan lengan memukul bola dengan 

melihat keterlibatan otot-otot lengan yang berkontraksi secara kuat dan cepat 

secara isokinetik dalam waktu yang singkat, khususnya pada servis, passing dan 

smash dalam bolavoli. Struktur anatomi otot lengan sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Otot Lengan 

Sumber : Sugiyanto (1995:56) 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dikemukakan daya ledak otot 

lengan adalah penentu penampilan yang penting untuk menghasilkan smash atlet 

bolavoli, karena apabila otot-otot lengan dapat berkontraksi dapat memperlihatkan 

teknik smash dengan baik secara efektif dan efisien serta tepat pada sasaran yang 

diinginkan.  
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi daya ledak otot lengan 

Menurut Nossek dalam Arsil (1999:74) menyatakan bahwa ñFaktor-faktor 

yang mempengaruhi daya ledak otot lengan adalah kekuatan dan kecepatan 

kontraksiò. Sedangkan menurut Herre dalam Arsil (1999:74) menyatakan bahwa 

ñFaktor yang mempengaruhi kekuatan otot sebagai daya ledak adalah jenis 

serabut otot, luas otot rangka, jumlah cross bridge, sistem metabolisme energi, 

sudut sendi dan aspek psikologisò. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dikemukakan bahwa banyak 

faktor yang ikut mempengaruhi daya ledak otot lengan. oleh sebab itu, perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan daya ledak otot lengan seseorang, karena 

semakin bagus daya ledak otot lengan seseorang maka semakin bagus pula 

pukulan smash yang akan dihasilkan atlet tersebut. 

4. Daya Ledak Otot Tungkai 

a. Pengertian  

Menurut Arsil (2008:71-79) menjelaskan bahwa ñDaya ledak merupakan 

salah satu dari komponen biomotorik yang penting dalam kegiatan olahraga. 

Karena daya ledak akan menentukan seberapa keras orang dapat memukul, 

seberapa jauh melempar,seberapa tinggi melompat,seberapa cepat berlari dan 

sebagainyaò. Banyak cabang olahraga yang memerlukan daya ledak untuk dapat 

melakukan aktivitasnya dengan baik. Dalam beberapa cabang olahraga seperti: 

bolavoli,bola basket,atletik,tinju,senam dan lain sebagainya merupakan kegiatan 

yang membutuhkan daya ledak yang betul-betul baik dalam pelaksanaanya. 

Menurut Annarino (1976) dalam Arsil (2008:72) menyatakan bahwa 

ñDaya (power) adalah berhubungan dengan kekuatan dan kecepatan kontraksi otot 
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dinamik dan ekplosif dan melibatkan pengeluaran kekuatan otot maksimum dalam 

suatu durasi waktu pendekò. Kemudian menurut pendapat Jansen (1983) dalam 

Arsil (2008:72) menyatakan bahwa ñPower otot adalah Kombinasi kekuatan dan 

kecepatan, yaitu ketepatan untuk menerapkan tenaga (force) dalam waktu yang 

singkatò. 

Berdasarkan beberapa pendapat dan penjelasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa daya ledak adalah ketepatan mengarahkan kekuatan dengan 

cepat dalam waktu yang singkat untuk memberi momentum yang paling baik pada 

tubuh atau objek dalam suatu gerakan ekplosif yang utuh mencapai tujuan yang 

dikehendaki. 

Daya ledak menurut macamnya ada dua, yaitu daya ledak absolut berarti 

kekuatan untuk mengatasi suatu beban eksternal yang maksimum, sedangkan daya 

ledak relatif berarti kekuatan yang digunakan untuk mengatasi beban berupa berat 

badan sendiri. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa daya ledak merupakan 

perpaduan antara unsur kekuatan dan kecepatan, baik kecepatan ransangan syaraf 

maupun kecepatan kontraksi otot, maka peningatan daya ledak tidak terlepas dari 

pengembangan kedua unsur tersebut. 

Menurut  Soebroto (1976) dalam Arsil (2008:77) mengemukakan bahwa 

ñMeningkatkan kekuatan dan kecepatan secara bersama-sama adalah latihan 

kekuatan dan kecepatan secara bersamaan diberikan dengan pembebanan sedang, 

latihan kekuatan dan kecepatan ini memberikan pengaruh yang lebih baik 

terhadap nilai dinamis jika dibandingkan dengan latihan kekuatan sajaò.  Menurut 

OôShea (1976) dalam Arsil (2008:77) ñBahwa latihan daya ledak yang menitik 

beratkan pada kekuatan, intensitas pembebananya adalah semaksimal dengan 
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kecepatan kontraksi antara 7-10 detik dan pengulanganya 8-10ò. Meningkatkan 

kekuatan otot secara tidak lansung berpengaruh terhadap daya ledak otot. Otot 

mempunyai kekuatan yang baik akan mempunyai daya ledak yang baik pula, 

sebaliknya daya ledak yang besar dipastikan mempunyai kekuatan yang besar. 

Meningkatkan kecepatan tanpa mengabaikan kekuatan Menurut Bompa 

(1986) dalam Arsil (2008:78), bahwa ñLatihan daya ledak dengan penekanan 

kecepatan ransang mendapat pembebanan sedang atau pembebanan ringan. Dalam 

mengembangkan daya ledak beban latihan tidak boleh terlalu berat sehingga 

gerakanya dapat berlansung dengan cepat dan frekuensi yang lebih banyakò. 

Kemudian menurut pendapat Ehlenz, Grosser, dan Zimmerman (1983) 

dalam Hendri Irawadi (2014:168) menyatakan bahwa daya ledak adalah ñSebagai 

ketepatan seseorang untuk mengerakan tubuh atau bagian-bagianya secara kuat 

dan kecepatan tinggiò.  

Bompa (1983:221) dalam Syafruddin (2011:73) mendefinisikan daya 

ledak sebagai produk dari dua ketepatan yaitu ñKekuatan (streng) dan kecepatan 

(speed) untuk melakukan force maksimum dalam waktu yang sangat cepatò. 

Sedangkan Jonath dan Krempel (1981:31) dalam Syafruddin (2011:73) 

mendefenisikan ñDaya ledak sebagai Ketepatan kombinasi kekuatan dengan 

kecepatan yang terealisasi dalam bentuk ketepatan otot untuk mengatasi beban 

dengan kecepatan kontraksi yang tinggiò. 

Memperhatikan defenisi-defenisi di atas dapat dikemukakan bahwa daya 

ledak merupakan perpaduan antara kombinasi antara kekuatan dan kecepatan. 
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Gambar 4. Otot Tungkai Bawah (Kanan) 

Sumber: http://www.otot tungkai.com 

b. Fungsi daya ledak otot tungkai  

 

   Fungsi daya ledak otot tungkai adalah sebagai tenaga pendorong 

lompatan pada saat melakukan smash. Menurut Bompa (1999:61), mengatakan 

ñPower adalah ketepatan  otot untuk mengeluarkan kekuatan maksimal dalam 

waktu yang amat singkatò. Sedangkan menurut Suharno HP (1993:59) ñFungsi 

daya ledak  adalah untuk mengatasi tahanan beban dengan kekuatan dan 

kecepatan maksimal dalam satu gerakan yang utuhò. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dikemukakan daya ledak otot 

tungkai adalah penentu penampilan yang penting untuk menghasilkan smash atlet  

bolavoli, karena apabila otot-otot tungkai dapat berkontraksi dapat 

memperlihatkan teknik smash dengan baik secara efektif dan efisien serta tepat 

pada sasaran yang diinginkan. 

 

http://www.otot/
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c. Faktor ï faktor yang mempengaruhi daya ledak otot tungkai 

Besarnya ketepatan daya ledak seorang bisa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu: 

1. Kekuatan  

    Kekuatan merupakan komponen kondisi fisik yang menyangkut     

masalah ketepatan seorang atlet pada saat mempergunakan otot-ototnya 

menerima beban dalam waktu tertentu. 

     Kekuatan adalah suatu gaya sekelompok otot yang di gunakan 

untuk melawan atau menahan beban dalam waktu maksimal, maka 

kekuatan dapat dikatakan sebagai ketepatan otot untuk menahan serta 

menerima beban sewaktu bekerja yang dapat di perlihatkan setiap 

individu untuk mendorong , atau menekan suatu objek 

2. Kecepatan     

Salah satu ketepatan biometricyan sangat penting dalam olahraga 

adalah kecepatan dan kapasitas untuk bergerak dengan sangat cepat, 

dengan kata lain kecepatan merupakan kualitas yang memungkinkan 

seseorang untuk bergerak melakukan gerakan-gerakan yang sama. 

3. Usia  

Daya ledak otot tungkai apabila tidak sering berlatih, maka pada 

usia 25 tahun kekuatan dan kecepatan akan mengalami penurunan. 

Larssen dalam Dova, dalam penelitiannya ditemukan kekuatan statis dan 

dinamis terlihat meningkat secara bermakna pada usia 20-29 tahun, sisa-

sisa peningkatan kekuatan dan kecepatan dilanjutkan hampir konstan 

sampai pada usia 40-49 tahun, kemudian pada usia 50 tahun, selanjutnya 
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kekuatan dan kecepatan menurun secara bermakna searah bertambahnya 

usia.  

  Faktor yang mempengaruhi kekuatan otot tungkai adalah kecepatan 

otot yang terkait dalam hal ini yang berperan adalah jenis serabut otot 

putih, kemudian kecepatan kontraksi otot merupakan hal yang penting 

karena kekuatan otot dipadukan dengan kecepatan. Dengan kata lain 

kecepatan gerakan merupakan salah satu adanya kekuatan, kekuatan juga 

ditentukan oleh besarnya beban, terlalu berat beban otot akan menjadi 

lambat untuk bergerak, karena otot tidak bisa bergerak terlalu 

cepat.sebaliknya jika beban terlalu kecil dan rendah kekuatan otot tidak 

bisa berkembang. 

5. Koordinasi mata tangan 

 

a. Pengertian  

Koordinasi adalah ketepatan menggabungkan sistem saraf gerak yang 

terpisah dengan merubahnya menjadi suatu pola gerak yang efisien. Makin 

komplek suatu gerakan, maka makin tinggi tingkat koordinasinya. Menurut Jonath 

dan Krempel dalm buku Syafrudin (2011:119), mengatakan bahwa ñKoordinasi 

merupakan kerjasama sistem persarafan pusat sebagai sistem yang telah 

diselaraskan oleh proses rangsangan dan hambatan serta otot rangka pada waktu 

jalannya suatu gerakan secara terarahò. Kecendrungan orang selama ini 

mengartikan koordinasi sebagai ketepatan seseorang untuk merangkai beberapa 

unsur gerakan menjadi suatu gerakan yang selaras sesuai dengan tujuannya.  
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Sementara suharno dalam buku Syafruddin (2011:119), mengatakan 

ñKoordinasi adalah ketepatan seseorang untuk merangkaikan beberapa unsur 

gerak menjadi satu gerakan yang selaras sesuai dengan tujuannyaò. ñKoordinasi 

adalah ketepatan untuk menyelesaikan tugas motorik secara cepat dan terarah 

yang ditentukan oleh proses pengendalian dan pengaturan gerakan serta kerjasama 

sistem persarafan pusat Syafruddin (1999:62)ò. 

ñDari sudut fisiologis, koordinasi gerak merupakan perwujudan 

pengaturan terhadap proses ï proses motorik terutama terhadap kerja otot ï otot 

yang diatur melalui sistem persarafan atau disebut dengan intra muscular 

coordination, Kiram (1999:86)ò. Untuk itu perlu suatu tenaga dengan 

mengkoordinasikan tenagaïtenaga dari alatïalat gerak atau bagian-bagian tubuh 

yang lain. Pembangunan tenaga yang cukup besar tersebut dimulai dari alat gerak 

atau bagian tubuh tertentu yang diteruskan ke bagian-bagian tubuh yang lain yang 

membantu pembangunan tenaga yang cukup besar, kemudian dikoordinasikan dan 

dihimpun serta disalurkan ke otot-otot. 

b. Fungsi Koordinasi 

Sehubungan dengan fungsi koordinasi, Kiram (1994:8) mengatakan bahwa 

dengan adanya koordinasi maka : 

ñ i) Dapat melaksanakan gerakan secara efektif dan efesien. Efektif dalam 

kaitan ini berhubungan dengan efisiensi penggunaan waktu, ruangan dan 

energi, dalam melaksanakan suatu gerakan. Sedangkan efektif berkaitan 

dengan efektivitas proses yang dilalui dalam mencapai tujuan ; ii) dapat 

memanfaatkan kondisi fisik secara optimal dalam memecahkan tugas 

gerakan; iii) persyaratan untuk dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan 

gerakan; iv) persyaratan untuk dapat menguasai keterampilan motorik 

olahraga tertentuò.  
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Sajoto dalam Syafruddin (1999:62) mengatakan ñKoordinasi mata tangan 

serta kaki adalah gerakan yang terjadi dari informasi yang diintegrasikan ke dalam 

gerak anggota badanò. Semua gerak harus dapat dikontrol dengan penglihatan dan 

harus tepat, sesuai dengan aturan yang direncanakan dalam pikiran. Memantul-

mantulkan bola, melempar, menendang, dan menghentikannya, semuanya 

memerlukan sejumlah input yang dapat dilihat, kemudian input tadi diintegrasikan 

ke dalam gerak motorik, agar hasilnya benar-benar terkoordinir secara rapi dan 

luwes. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dikemukakan bahwa  fungsi 

koordinasi merupakan salah satu unsur yang sangat diperlukan untuk menguasai 

suatu keterampilan olahraga. Tingkat koordinasi seseorang menentukan terhadap 

penguasaan suatu keterampilan olahraga, apalagi keterampilan itu tergolong 

kepada penguasaan teknik keterampilan memukul dalam melakukan smash dalam 

permainan bolavoli  

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi koordinasi  

Menurut Bompa dalam buku Arsil (1999:45) , menyebutkan bahwa 

koordinasi dapat dipengaruhi oleh: 

 ñ i) Daya pikir, atlet terkenal bukan hanya mengesankan dengan 

keterampilan yang menakjubkan atau ketepatan motorik yang baik,tetapi 

juga dengan ide dan caranya memecahkan masalah motorik dan taktik 

yang komplek, ii) kecakapan dan ketelitian organ pada indera (sensoris), 

analisa motorik dan sensor kinestetik serta keseimbangan irama kontraksi 

otot merupakan faktor yang penting dalam hal koordinasi, iii) pengalaman 

motorik, direfleksikan melalui berbagai keterampilan yang tinggi adalah 

suatu faktor penentu dalam ketepatan koordinasi seseorang, atau ketepatan 

untuk belajar secara cepat, iv) tingkat perkembangan ketepatan 

biomotorik, seperti kekuatan, kecepatan, daya tahan dan kelentukan ikut 

mempengaruhi koordinasiò.  
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Kemudian menurut Jonath/ Krempel dalam buku Syafruddin (2011:173) 

ñFaktor ï faktor yang membatasi ketepatan koordinasi gerakan adalah ketepatan 

fisiologi saraf, otot ï otot saraf sensoris dan mekanisò. ñSelain itu, ketepatan 

koordinasi gerakan ditentukan oleh faktor ketepatan fisik, perbendaharaan gerakan 

dan faktor ketepatan analisatoris, Weineck  dalam buku Syafruddin (2011:174)ò. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dikemukakan bahwa banyak 

faktor yang ikut mempengaruhi koordinasi. oleh sebab itu, perlu diperhatikan 

untuk meningkatkan koordinasi gerak seseorang. 

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan telaah keperpustakaan yang dilakukan, ditemukan beberapa 

hasil penelitian terdahulu yang relevan dan berhubungan dengan variabel pada 

penelitian ini antara lain oleh : 

1. Rhama Afria Lenda (2011). Dengan judul Kontribusi Daya Ledak Otot 

Lengan Dan Koordinasi Mata Tangan Dengan Ketepatan smash Atlet bolavoli 

FIK UNP. Relevansi penelitian ini sama-sama meneliti Daya ledak otot lengan 

dan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash . Hasilnya dari uji 

hipotesis daya ledak otot lengan terhadap ketepatan smash  

diperoleh thitung  (0,49) < ttabel (1,73), hasil uji hipotesis koordinasi mata tangan  

diperoleh thitung  (0.72) < ttabel (1,73), dan uji signifikan ketiga hipotesis dengan 

menggunakan korelasi ganda diperoleh Ry12 = 0,75. 

Hasil dari analisis daya ledak otot lengan (x1), koordinasi mata tangan (x2), 

dan ketepatan smash dapat dikumpulkan sebagai berikut: 

a. Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan terhadap ketepatan smash atlet 

bolavoli FIK UNP sebesar 24% 
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b. Terdapat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash atlet 

bolavoli FIK UNP sebesar 52% dan 

c. Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan terhadap ketepatan smash atlet 

bolavoli FIK UNP sebesar 56% 

2. Welyulianti (2011).  Dengan judul Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan 

Koordinasi Mata Tangan Terhadap Ketepatan smash Atlet bolavoli Klub 

Malin Deman Kota Padang.Relevansi ini adalah sama-sama meneliti 

koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa : (1). Terdapat kontribusi antara daya ledak otot tungkai 

dengan ketepatan smash, diperoleh yaitu sebesar 55,87%. (2). Terdapat 

kontribusi antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan smash, diperoleh 

yaitu sebesar 44,76%. (3). Terdapat kontribusi antara daya ledak otot tungkai 

dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama dengan ketepatan smash 

atlet bolavoli klub Malin Deman Kota Padang yaitu sebesar 68,27 %. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa daya ledak otot tungkai dan koordinasi 

mata tangan berkontribusi secara signifikan terhadap ketepatan smash atlet 

bolavoli klub Malin Deman Kota Padang .  

C. Kerangka Konseptual 

1. Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan terhadap Ketepatan Smash 

Daya ledak otot lengan adalah ketepatan kontraksi otot-otot lengan yang 

terlibat secara kuat dan cepat dalam rentang waktu yang singkat untuk 

mengupayakan suatu tujuan. Dan fungsi daya ledak otot lengan terhadap 

ketepatan smash adalah sebagai penentu penampilan yang terpenting untuk 

menghasilkan smash atlet bolavoli, karena apabila otot ï otot lengan dapat 
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berkontraksi dapat memperlihatkan teknik smash dengan baik secara efektif dan 

efesien serta tepat pada sasaran yang diinginkan. Dimana dengan memiliki daya 

ledak otot lengan yang baik maka ketepatan smash seorang pemain bolavoli juga 

akan semakin baik. Maka dari itu diduga terdapat adanya kontribusi daya ledak 

otot lengan terhadap ketepatan smash atlet bolavoli putri klub SMK Negeri 2 Kota 

Padang Panjang. 

2. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai terhadap Ketepatan Smash 

Daya ledak otot tungkai merupakan kondisi fisik khusus dalam olahraga 

bolavoli. Daya ledak otot tungkai sangat diperlukan pada saat melompat waktu 

melakukan smash dan block. Semakin bagus daya ledak otot tungkai seseorang 

maka semakin tinggi lompatannya. Maka dari itu diduga terdapat adanya 

kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash atlet bolavoli putri 

klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

3. Kontribusi Koordinasi Mata Tangan terhadap Ketepatan Smash 

Koordinasi mata tangan adalah integrasi antara mata sebagai pemegang 

utama, dan tangan sebagai pemegang fungsi yang melakukan suatu gerakan 

tertentu, dalam hal ini, kedua mata akan memberitahukan kapan bola berada di 

suatu titik agar tangan langsung mengayun untuk melakukan pukulan yang tepat. 

Dan fungsi koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash adalah untuk 

menempatkan bola di daerah yang kosong. Artinya apabila koordinasi mata 

tangan seorang atlet itu bagus maka akan semakin bagus pula penempatan bola di 

daerah yang sulit dijangkau oleh lawan. Maka dari itu diduga terdapat adanya 

kontribusi koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash.  
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4. Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan dan Koordinasi Mata Tangan 

terhadap Ketepatan Smash 

 

Daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan dapat mempengaruhi 

hasil pukulan smash yang dilakukan seseorang dalam permainan bolavoli. 

Fungsinya yaitu Semakin baik tingkat koordinasi mata tangan dan daya ledak otot 

lengan seorang, memungkinkan semakin baik pula seseorang untuk mengarahkan 

bola sesuai yang diinginkan, seperti halnya dalam melakukan pukulan smash. 

Sehingga hal ini diduga daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan 

berkontribusi secara berarti terhadap ketepatan smash seorang pemain bolavoli. 

Untuk lebih jelasnya hubungan antar variabel ini dapat dilihat pada 

Gambar di bawah ini 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 5. Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini dapat diajukan hipotesisnya bahwa 

Daya ledak otot 

 lengan 

(X1) 

 

Ketepatan  smash 

(Y) 

Daya Ledak Otot 

Tungkai 

(X2) 

Koordinasi  

Mata-Tangan 

              (X3) 
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1. Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan terhadap ketepatan smash atlet 

bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

2. Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash atlet 

bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

3. Terdapat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash atlet 

bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 

4. Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap ketepatan smash atlet 

bolavoli putri SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah bersifat korelasional yang  bertujuan   

Untuk melihat bobot ataupun keeratan hubungan antara variabel-variabel yaitu: 

variabel bebas daya ledak otot lengan (X1), daya ledak otot tungkai (X2) dan 

koordinasi mata tangan (X3) terhadap variabel terikat yaitu ketepatan smash dalam 

permainan bolavoli (Y). Kemudian dilanjutkan dengan melihat kontribusi dari 

masing-masing variabel bebas dan secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 21 mei tahun 2017 dan tempat 

pelaksanaan penelitian dilakukan di lapangan bolavoli  klub SMK Negeri 2 Kota 

Padang Panjang. 

 

B. Definisi operasional 

1. Daya Ledak Otot Lengan 

Daya ledak merupakan ketepatan otot untuk mengatasi beban/tahanan 

dengan kecepatan kontraksi yang tinggi, ketepatan ini merupakan koordinasi 

antara kekuatan dan kecepatan. Kekuatan kecepatan terutama dibutuhkan dalam 

cabang olahraga yang menuntut ledakan (eksplosif) tubuh seperti melakukan 

pukulan smash pada cabang bolavoli. Pada penelitian ini tes daya ledak otot 

lengan,  testee melakukan lemparan lurus ke depan dengan mengarahkan kekuatan 

otot lengan semaksimal mungkin sehingga menghasilkan jarak lemparan yang 

jauh. Untuk mengukur daya ledak otot lengan ini digunakan tes the one medicine 

ball put. 
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2. Daya Ledak Otot Tungkai 

 Daya ledak otot tungkai merupakan hasil dari dua ketepatan kekuatan dan 

kecepatan untuk menampilkan kekuatan yang maksimum dalam waktu paling 

pendek saat melakukan lompatan untuk mencapai raihan yang tertinggi.dalam 

penelitian ini daya ledak otot tungkai diukur dengan vertical jump test.  

3. Koordinasi Mata Tangan 

Koordinasi mata tangan adalah koordinasi merupakan hubungan timbal 

balik antara pusat susunan saraf dengan alat gerak dan mengatur pengendalian 

impus dan kerja otot untuk melaksanakan suatu gerak. Dalam penelitian ini tes 

koordinasi mata tangan dilakukan dengan cara testee melakukan lemparan dengan 

satu tangan melalui atas bahu kemudian menangkap pantulan bola dengan dua 

tangan dan kaki tidak boleh menginjak garis batas lemparan atau matras selama 

lempar tangkap bola dilakukan dalam waktu 15 detik yang di hitung jumlah hasil 

yang diperoleh selama 15 detik tersebut. Untuk mengukur koordinasi mata tangan 

ini digunakan tes lempar tangkap bola ke dinding. 

4. Ketepatan smash 

Smash adalah pukulan yang utama pada penyerangan dalam usaha 

mencapai kemenangan. Untuk melihat hasil ketepatan smash dan melakukan 

tes dengan membuat daerah sasaran, dalam daerah sasaran tersebut di isi 

dengan angka - angka. Bentuk smash yang di ambil dalam tes ini adalah smash 

normal  yang dilakukan sebanyak 6 kali berturut-turut 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 
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ñPopulasi adalah keseluruhan subjek penelitian Arikunto (2010: 173)ò. 

Populasi dalam penelitian ini adalah  atlet bolavoli klub SMK Negeri 2  Kota  

Padang Panjang yang berjumlah 22 orang pemain putri. 

Tabel 1. Populasi Penelitian  

 

Jenis Kelamin Jumlah 

Putri  22 orang 

Sumber: Atlet bolavoli putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang 

 

2. Sampel  

ñSampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti Arikunto (2010: 

109)ò. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara Total 

sampling. Oleh sebab itu, maka sampel dalam penelitian ini adalah seluruh atlet 

bolavoli  putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. Dengan demikian 

jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 22 orang atlet. 

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1. Tes  Smash 

Instrumentasi penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah di olah. 

Untuk hasil ketepatan smash dan melakukan tes dengan membuat daerah 

sasaran, dalam daerah sasaran tersebut di isi dengan angka - angka. Bentuk smash 

yang di ambil dalam tes ini adalah smash normal. Sebelum tes dilakukan terlebih 

dahulu disiapkan langkah-langkah untuk mendapatkan data dalam penelitian, 

maka peneliti membuat langkah-langkah yang harus di persiapkan di antaranya : 

a. Persiapan  

1) Lapangan bolavoli 
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2) Net bolavoli dipasang setinggi 2,24 meter 

3) bolavoli 

4) Alat tulis 

5) Blangko pengambilan data 

6) Serbuk kapur 

7) Stopwatch 

8) Roll meter 

b. Pelaksanaan dalam mengukur hasil ketepatan smash 

1) testee melakukan smash dengan jenis normal yaitu berdiri diposisi empat 

2) Bola dilambungkan dari posisi  3 (tiga) serendah-rendahnya satu meter di 

atas net 

3) Bola di smash oleh testee dengan jalannya bola setelah di smash mendekati 

lintasan lurus mendekati sasaran  

4) Smash dilakukan sebanyak 6 kali berturut-turut 

5) testee lainnya mengikuti prosedur diatas 

c. Penilaian 

1) Bola yang di smash masuk di daerah tiga meter di depan net pada posisi dua 

dan empat maka nilainya adalah 4 (empat). 

2) Bola yang di smash masuk di daerah tiga meter di tengah depan net pada 

posisi tiga maka nilainya adalah 3 (tiga). 

3) Bola yang di smash masuk di daerah empat meter pada kiri atau kanan 

lapangan, maka nilainya adalah 2 (dua). 

4) Bola yang di smash masuk di daerah tengah atau posisi enam maka nilainya 

adalah 1 (satu) 
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5) Bola yang di smash masuk pada daerah satu meter di belakang kiri atau 

kanan maka nilainya adalah 5 (lima). 

 

 

Gambar 6 : Daerah Jatuhnya Bola Umpan Normal 

Sumber: Nurhasan (2001:172-173) 

 

2. Tes Daya ledak otot lengan 

 

Pelaksanaan tes daya ledak otot lengan dengan menggunakan Medicine 

ball . 

a. Perlengkapan 

1) Bola medicine 2 kg 

2) Formulir tes  

3) Kapur  

4) Meteran kecil 

b. Pelaksanaan:  

1) Testee berdiri dengan salah satu kaki di depan, kaki terkuat di belakang 

dan tangan terkuat memegang bola.  
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2) Kemudian testee melakukan lemparan lurus ke depan dengan 

mengerahkan kekuatan otot lengan semaksimal mungkin sehingga 

menghasilkan jarak lemparan yang jauh.  

3) Testee di beri kesempatan untuk melakukan tes sebanyak 3  kali.  

c. Penilaian 

1) Penilaian yang di catat adalah jarak hasil lemparan bola medicine yang 

terjatuh di ukur dari ujung kaki bagian depan sampai titik jatuhnya bola.  

2) Untuk memadukan pengukuran sebaiknya bola yang di lemparkan diolesi 

terlebih dahulu dengan kapur sehingga jatuhnya bola akan Nampak di 

lantai. 

3. Tes Daya Ledak Otot Tungkai 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Persiapan  

Alat dan perlengkapan test : 

1) Timbangan berat badan. 

2) Dinding yang rata dan lantai yang rata dan cukup luas (papan berskala). 

3) Papan yang berwarna gelap berukuran 30 x 150 cm, berskala satuan 

centimeter, yang digantung pada dinding, dengan ketinggian jarak antara 

lantai dengan angka 0 (nol) pada papan berskala ukuran 150 cm. 

4) Serbuk kapur dan alat penghapus 

5) Alat ukur/ meteran. 

6) Formulir pencatatan tes dan alat tulis. 
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b) Prosedur pelaksanaan Vertical Jump Test : 

1) Gantungkan papan ukuran lompat tegak ditembok. 

2) Testee berdiri menyamping dan kaki kanan/kiri merapat ketembok. 

3) Tangan kanan/kiri berkapur diluruskan ke atas setinggi-tingginya dan 

disentuhkan pada papan ukuran lompat tegak. Bekas sentuhan yang 

tertinggi merupakan tinggi raihan testee siap melompat. 

4) Testee melompat setinggi-tingginya dengan bantuan ayunan kedua 

lengannya. 

5) Saat melompat, sentuhkan jari-jari tangan yang berkapur kepapan ukuran. 

6) Selisihkan raihan tertinggi dengan hasil raihan pada saat akan melompat. 

 

 

 

Gambar 7. Pelaksanaan Vertical Jump Test 

       Sumber : Arsil (2010:103) 
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c) Penilaian 

Ambil tinggi raihan yang tertinggi dari kedua lompatan tersebut, sebagai 

hasil tes lompat tegak (vertical jump test). Hasil lompat tegak diperoleh dengan 

cara hasil raihan tertinggi dari salah satu lompatan tersebut dikurangi tinggi raihan 

tanpa lompatan. kemudian hitung dengan rumus  Nomogram Lewis: 

P = {  }   

Keterangan : 

P = Power (daya ledak otot tungkai) 

W = Berat badan 

Dò = Jump Reach Score (Beda raihan dan lompatan) 

4. Tes Koordinasi Mata Tangan  

Untuk instrumen ini adalah menggunakan Test  lempar tangkap bola tenis 

ke dinding. 

a. Persiapan  

Sebelum pengambilan data, maka terlebih dahulu disiapkan peralatan 

sebagai berikut : 

1) Dinding untuk sasaran lempar 

2) Bola Tenis  

3) Pita/ kapur  untuk membuat lingkaran sasaran lempar dan batas jarak 

lempar 

4) Matras 

5) Alat tulis 

6) Blangko pengambilan data 
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b. Pelaksanaan tes koordinasi mata tangan  

1) Testee mengambil posisi lempar di belakang garis lempar yang berjarak 2 

m merupakan dari dinding sasaran dengan bola tenis pada tangan lempar. 

2) Testee melakukan lemparan memantulkan bola dengan cepat setelah aba-

aba ñyaò selama 15 detik. 

3) Lemparan dilakukan satu tangan melalui atas bahu kemudian menangkap 

pantulan bola dengan dua tangan dan kaki tidak boleh menginjak garis 

batas lemparan atau matras selama lempar tangkap tersebut. 

4) Pelaksanaan dilakukan hanya 1 kali percobaan. 

c. Cara menskor  

Menskor tes koordinasi mata tangan adalah jumlah hitungan bola yang 

tertangkap dengan benar selama 15 detik.   

E. Teknik Analisis Data 

Data digunakan untuk menguji hipotesis melalui bantuan statistik 

korelasi Product Moment dan ganda. Hipotesis 1, 2 dan 3 diuji dengan 

korelasi Product Moment, sedangkan hipotesis ke 4 diuji dengan korelasi 

ganda, kemudian dilanjutkan dengan analisis uji regresi pada taraf signifikansi 

0.05Ŭ, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Uji normalitas lilliefors 

Untuk uji persyratan uji analisis atau uji normalitas dengan uji lilliefors 

pada signifikan 0,05. 

2. Menghitung interkorelasi variabel bebas serta korelasi antara variabel 

bebas dengan variabel terikat menggunakan rumus korelasi product 

moment sederhana sebagai berikut: 
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  rxy =  

Ket:  

rxy =koofesian korelasi 

N = Jumlah total 

× = Sigma 

X = Variabel Bebas 

Y = Variabel Terikat 

a. X1 dengan Y 

b. X2 dengan Y 

c. X3 dengan Y 

d. X1 dengan X2 

e. X1 dengan X3 

f. X2 dengan X3  

3. Menghitung kontribusi antar variabel mengguna rumus koefisien 

Determinasi  R
2
 X 100% 

a. X1 dengan Y 

b. X2 dengan Y 

c. X3 dengan Y 

4. Uji Signifikan 

th =  
21

2

r

nr

 
 

5. Rumus Korelasi Ganda Tiga Variabel 

  Rumus Korelasi Ganda Tiga Variabel 
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6. Rumus Regresi Linier dengan Tiga Variabel Bebas  

Bentuk Persamaan :  

 

 

Keterangan : 

 = Variabel Terikat 

X = Variabel Bebas 

Ƙ =  Intersep 

 b  = Koofisien Regresi/Slop handout  statistik (2015: 34) 

Guna melihat kontribusi daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai, dan 

koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash atlet bolavoli Putri Klub SMK 

Negeri 2 Kota Padang Panjang, dilakukan dengan menggunakan teknik koefesien 

determinasi, yaitu r
2
 x 100%. 

Keterangan: 

 r = kontribusi 

 100%  = nilai konstanta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 = a + bX 

Untuk 3 

prediktor : 

Y = a +  b1 

X1 + b2 X 

2+ b3 X3 

Untuk k 

prediktor : 

Y = a + b1 

X1 + b2 X 

2+ b3 X3 + 

... +bkXk 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Data 

Pada bagian ini akan dipaparkan deskripsi data metode pembelajaran yang 

merupakan hasil pengukuran terhadap seluruh objek penelitian. Data penelitian ini 

terdiri dari : Ketepatan smash sebagai variabel terikat (Y), Daya Ledak Otot 

Lengan (X1), Daya ledak Otot Tungkai (X2), dan Koordinasi mata-tangan (X3) 

sebagai varibel bebas. Pengolahan data disajikan secara berurutan pada tabel 

berikut. 

Tabel 2. Rata-Rata Hitung dan Standar Deviasi Data Penelitian 

Variabel N Mean SD Max Min 

 Daya ledak Otot Lengan 22 6.85 0.77 8.05 5.03 

 Daya ledak Otot Tungkai 22 109.32 8.46 123.96 96.16 

 Koordinasi Mata Tangan 22 12.14 1.04 13 10 

 Ketepatan smash 22 18.77 1.66 22 16 

 

Untuk lebih jelasnya gambaran keadaan masing-masing data dalam 

kelompok dapat dilihat deskripsi sebagai berikut : 

1. Daya Ledak Otot Lengan  

Analisis variabel daya ledak otot lengan, diperoleh rata-rata = 6.85 

standar deviasi = 0.77, nilai tertinggi = 8.05 m, dan terendah = 5.03 m. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6. 
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Tabel  3. Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Lengan  (X1) 

No Daya ledak otot lengan fa fr  Katergori  

1 
<5.63 1 4.55 kurang sekali 

2 
5.64-6.44 6 27.27 Kurang 

3 
6.45-7.26 7 31.82 Sedang 

4 
7.27-8.07 8 36.36 Baik 

5 
>8.08 0 0.00 baik sekali 

  Jumlah 22 100%  

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 22 atlet terdapat sampel pada kelas 

interval kurang dari 5.63 adalah 1 orang (4.55%) dengan kategori kurang 

sekali, 6 orang (27.27 %) berada pada kelas interval 5.64-6.44 dengan 

kategori kurang , 7 orang (31.82%) berada pada kelas interval 6.45-7.26 

dengan kategori sedang, 8 orang (36.36%) berada pada kelas interval 7.27-

8.07 dengan kategori baik, dan 0 orang (0.00%) pada kelas interval lebih 

dari 8.08 dengan kategori baik sekali.  

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan dan penjabaran distribusi 

frekuensi data hasil tes daya ledak otot lengan dapat dilihat pada lampiran, 

sedangkan histogramnya pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 8. Histogram Daya Ledak Otot Lengan 

2. Daya Ledak Otot Tungkai  

Analisis variabel daya ledak otot tungkai, diperoleh rata-rata = 

109.32 standar deviasi = 8.46, nilai tertinggi = 123.96 cm, dan terendah = 

96.16 cm. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel. 4 Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Tungkai (X2) 

No 
Daya Ledak Otot 

Tungkai fa fr  

katergori  

1 
<96.63 1 4.55 

kurang 

sekali 

2 
96.64-105.09 7 31.82 Kurang 

3 
105.10-113.55 5 22.73 Sedang 

4 
113.56-122.00 7 31.82 Baik 

5 
122.01 2 9.09 

baik 

sekali 

  Jumlah 22 100%  

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 22 atlet terdapat sampel pada 

kelas interval kurang dari 96.63 adalah  1 orang (4.55%) dengan kategori 
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kurang sekali, 7 orang (31.82%) berada pada kelas interval 96.64-105.09 

dengan kategori kurang, 5 orang (22.73%) berada pada kelas interval 

105.10-113.55  dengan kategori sedang, 7 orang (31.82%) berada pada kelas 

interval 113.56-122.55 dengan kategori baik, dan 2 orang (9.09%) pada 

kelas interval lebih dari 122.01 dengan kategori baik sekali.  

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan dan penjabaran distribusi 

frekuensi data hasil tes daya ledak otot tungkai dapat dilihat pada lampiran, 

sedangkan histogramnya pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 9. Histogram Daya Ledak Otot Tungkai  

 

 

3. Koordinasi Mata Tangan 
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Analisis variabel koordinasi mata tangan, diperoleh rata-rata = 

12.14 standar deviasi = 1.04, nilai tertinggi = 13 , dan terendah = 10 . 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel. 5. Distribusi Frekuensi Koordinasi Mata Tangan (X3) 

No 
koordinasi mata 

tangan Fa Fr 

katergori  

1 
<10.58 2 9.09 

kurang 

sekali 

2 
10.59-11.62 4 18.18 Kurang 

3 
11.63-12.65 5 22.73 Sedang 

4 
12.66-13.69 11 50.00 Baik 

5 
>13.70 0 0.00 

baik 

sekali 

  Jumlah 22 100%  

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 22 atlet terdapat sampel pada kelas 

interval kurang dari 10.58 adalah 2 orang (9.09%) dengan kategori kurang 

sekali, 4 orang (18.18%) berada pada kelas interval 10.59-11.62 dengan 

kategori kurang, 5 orang (22.73%) berada pada kelas interval 11.63-12.65  

dengan kategori sedang, 11 orang (50.00%) berada pada kelas interval 

12.66-13.69 dengan kategori baik, dan  orang (0.00%) pada kelas interval 

lebih dari 13.70 dengan kategori baik sekali.  

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan dan penjabaran distribusi 

frekuensi data hasil tes koordinasi mata tangan dapat dilihat pada lampiran, 

sedangkan histogramnya pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 10. Histogram Koordinasi Mata Tangan 

4. Ketepatan smash 

Analisis variabel ketepatan smash, diperoleh rata-rata = 18.77 

standar deviasi = 1.66, nilai tertinggi = 22 , dan terendah = 16 . Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Ketepatan smash(Y) 

No ketepatan smash  fa Fr katergori  

1 
<16.28 2 9.09 

kurang 

sekali 

2 
16.29-17.94 4 18.18 kurang 

3 
17.95-19.60 8 36.36 sedang 

4 
19.61-21.26 7 31.82 baik 

5 
>21.27 1 4.55 baik sekali 

  Jumlah 22 100%  

 Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 22 atlet terdapat sampel pada 

kelas interval kurang dari 16.28 adalah  2 orang (9.09%) dengan kategori 

kurang sekali, 4 orang (18.18%) berada pada kelas interval 16.29-17.94 

dengan kategori kurang, 8 orang (36.36%) berada pada kelas interval 17.95-

19.60  dengan kategori sedang, 7 orang (31.82%) berada pada kelas interval 
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19.61-21.26 dengan kategori baik, dan 1 orang (4.55%) pada kelas interval 

lebih dari 21.27 dengan kategori baik sekali.  

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan dan penjabaran distribusi 

frekuensi data hasil tes ketepatan smash dapat dilihat pada lampiran, 

sedangkan histogramnya pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 11. Histogram Ketepatan smash  

B. Persyaratan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Normalitas  

Pengujian Normalitas masing-masing distribusi frekuensi dilakukan 

dengan uji lil liefors. Hasil pengujian normalitas distribusi skor Daya ledak otot 

lengan (X1), Daya Ledak Otot Tungkai (X2),Koordinasi mata tangan (X3) dan 

Ketepatan smash(Y). Kriteria pengujian adalah bahwa H0 ditolak apabila L0 

yang diperoleh dari data pengamatan melebihi Lt dan sebaliknya H0 diterima 

apabila Lt lebih besar dari L0 secara sederhana dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 
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H0 = ditolak apabila L0> Lt berarti data berdistribusi tidak normal 

H0 = diterima apabila L0< Lt berarti data berdistribusi normal 

Hasil penghitungan lengkap uji normalitas dapat dilihat pada lampira 

dan sebagai rangkumannya terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 7:  

Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 

 

Variabel N Lo L t Kesimpulan 

Daya ledak otot lengan(X1) 22 0.0638 0.19 Normal 

Daya Ledak Otot Tungkai (X2) 22 0.0960 0.19 Normal 

Koordinasi mata tangan (X3) 22 0.1619 0.19 Normal 

Ketepatan smash(Y) 22 0.0886 0.19 Normal 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian untuk Daya ledak 

otot lengan (X1), skor Lo = 0.0638 dengan n = 22, sedangkan Ltab pada taraf 

pengujian signifikan Ŭ = 0,05 diperoleh 0.19 yang diambil pada rentang  

ukuran sampel 20 yang lebih besar dari Lo sehingga dapat disimpulkan bahwa 

skor yang diperoleh dari kekuatan otot lengan berdistribusi normal.  

Selanjutnya hasil tes Daya Ledak Otot Tungkai (X2), skor Lo = 0.0960 

dengan n = 22, sedangkan Ltab pada taraf pengujian signifikan Ŭ = 0,05 

diperoleh 0.19 yang lebih besar dari Lo sehingga dapat disimpulkan bahwa 

skor yang diperoleh dari daya ledak otot tungkai berdistribusi normal. 

Selanjutnya hasil tes Koordinasi mata tangan (X3), skor Lo = 0.1619 

dengan n = 22, sedangkan Ltab pada taraf pengujian signifikan Ŭ = 0,05 

diperoleh 0.19 yang lebih besar dari Lo sehingga dapat disimpulkan bahwa 

skor yang diperoleh dari koordinasi mata tangan  berdistribusi normal. 
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Kemudian diperoleh hasil Ketepatan smash(Y), skor Lo = 0.0886 

dengan n = 22, sedangkan Ltab pada taraf pengujian signifikan Ŭ = 0,05 

diperoleh 0.19 yang lebih besar dari Lo sehingga disimpulkan skor yang 

diperoleh dari Ketepatan smash berdistribusi normal. 

Berdasarkan uraian di atas ternyata semua variabel X1, X2, X3 dan Y 

datanya tersebar secara normal, karena masing-masing variabel skor Lo nya 

kecil dari pada Ltab pada taraf pengujian signifikan Ŭ = 0,05. Hal ini berarti 

bahwa data masing-masing variabel penelitian ini normal. 

2. Uji L inearitas 

Uji linier adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah masing-

masing data variabel Daya ledak otot lengan, Daya Ledak Otot Tungkai, 

Koordinasi mata tangan cendrung membentuk garis linear terhadap variabel 

Ketepatan smash pada peserta atlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota 

Padang Panjang. H0 yang diuji dalam hal ini adalah data Daya ledak otot 

lengan (X1), Daya Ledak Otot Tungkai (X2), Koordinasi mata tangan (X3), 

memiliki hubungan yang linear terhadap Ketepatan smash(Y) pada atlet 

bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. Kriteria pengujian 

adalah H0 diterima apabila nilai Fhitung yang diperoleh dari perhitungan < dari 

Ftabel. Rangkuman uji linearitas analisis pengujiannya dapat dilihat pada 

lampiran 

Tabel 8.  

Rangkuman Hasil Uji Linearitas Variabel Kekuatan Otot Lengan (X 1), 

Daya Ledak Otot tungkai (X2),Koordinasi Mata Tangan (X3) Terhadap 

Ketepatan smash(Y) 

 

Variabel Fhitung Ftabel Ŭ = 0,05 Kesimpulan 
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X1 ï Y 1.97 4.62 Linear 

X2 ï Y 1.53 3.96 Linear 

X3 ï Y 3.38 3.55 Linear 

 

3. Uji Independensi antar variabel Bebas 

Pada tahap selanjutnya sebelum dilakukan perhitungan koefisien 

korelasi dilakukan uji independen korelasi antar variabel bebas. Hasil analisis 

korelasi antara Daya ledak otot lengan, Daya Ledak Otot Tungkai, dan  

Koordinasi mata tangan  yang merupakan variabel bebas dapat dilihat 

dibawah ini: 

Tabel 9. Rangkuman Hasil Uji Independen antar Variabel Bebas 

Korelasi 

Antara 

Koefisien 

Korelasi 

thitung t tabel Kesimpulan 

X1 - X2 -0.12 -0.55 1.72 Tidak Signifikan 

X1ï X3 0.04 0.18 1.72 Tidak Signifikan 

X2 ï X3 0.22 1.01 1.72 Tidak Signifikan 

 

Berdasarkan uji keberartian korelasi antara pasangan skor Daya ledak 

otot lengan (X1), Daya Ledak Otot Tungkai (X2), dan Koordinasi mata tangan 

(X3), sebagaimana pada tabel di atas diperoleh thitung < ttabel pada taraf 

signifikan Ŭ = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara Daya ledak otot lengan (X1) 

terhadap Daya Ledak Otot Tungkai (X2), tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara  daya ledak otot lengan (X1) dengan Koordinasi mata tangan 

(X3), dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Daya Ledak Otot 

Tungkai (X2) terhadap Koordinasi mata tangan(X3).  
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C. Pengujian Hipotesis 

Setelah uji persyaratan analisis dilakukan, ternyata semua skor tiap variabel 

penelitian memenuhi persyaratan untuk dilakukan pegujian statistik lebih lanjut. 

Maka selanjutnya dilaksanakan pengujian hipotesis penelitian, yakni: 1)  Terdapat 

kontribusi daya ledak otot lengan terhadap ketepatan smash atlet bolavoli putri 

Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang, 2) Terdapat kontribusi daya ledak otot 

tungkai terhadap ketepatan smash atlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota 

Padang Panjang, 3) Terdapat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap 

ketepatan smash atlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang, 4) 

Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap ketepatan smash atlet 

bolavoli putri SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. Uji statistik yang digunakan 

adalah analisis korelasi pada taraf signifikansi Ŭ = 0,05. Untuk lebih jelasnya akan 

disajikan secara berurutan sebagai berikut. 

1. Terdapat Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan Terhadap Ketepatan 

Smash Atlet Bolavoli Putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang 

Panjang 

 

Hasil analisis menunjukan bahwa Daya ledak otot lengan (X1) 

memiliki kontibusi yang signifikan terhadap Ketepatan smash pada atlet 

bolavoli putri SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang Nilai persamaan 

regresinya dapat digambarkan sebagai berikut ȑ = 11.12 + 1.12X 

terhadap Fhitung (8.58) > Ftabel (4.35). Selanjutnya berdasarkan analisis 

linearlitas regresi diperoleh nilai Fhitung (1.74) < Ftabel (4.62). Hal ini 
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menyatakan bahwa data berada dalam keadaan linear. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut  

Tabel  10. Daftar ANAVA Regresi Linear ȑ  =  11.12 +1.12X 

S V Dk JK KT Fh ft  kesimpulan  

Total 22 7811.00 -       

Koefisien(a) 1 7753.14 -       

Regresi(b/a) 1 17.37 17.37 

8.58 4.35 

regresi 
signifikan 
(berarti) Sisa 20 40.49 2.02 

Tuna Cocok 15 33.99 2.27 

1.74 4.62 
Regresi 
linear Galat 5 6.50 1.30 

 

Selanjutnya untuk hasil analisis Korelasi Product Moment 

menunjukkan r bernilai (0.55), sedangkan thitung (2.92) > ttabel (1.72). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis kerja yang diajukan Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti hipotesis 1 diterima, yaitu terdapat 

kontribusi yang  signifikan daya ledak otot lengan dengan ketepatan 

smash pada permainan bolavoli. 

Selanjutnya, menghitung besarnya kontribusi melalui Indeks  

Determinasi (r
2
) sebesar 0.55

2
 x 100% =, artinya daya ledak otot lengan 

sebagai variabel independen berkontribusi sebesar 29.93% terhadap 

ketepatan smash variabel dependen. Rangkuman analisis hasil uji 

keberartian untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 10 berikut:   

Tabel 11 Rangkuman Hasil Analisis Uji Keberartian Korelasi Daya ledak 

otot lengan Dengan Ketepatan smash 

Koefisien 

Korelasi 

rx1y 

r tabel 
Indek 

Determinasi 

thitung ttabel 
kesimpulan  
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(r
2
) 

0.55 0.42 0.30 2.10 1.72 signifikan  

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2017 

Untuk lebih jelasnya peneliti terangkan dalam lampiran.  

 

2. Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan 

smash atlet Bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang 

Panjang 

 

Hasil analisis menunjukan bahwa Daya Ledak Otot Tungkai (X2) 

memiliki kontibusi yang signifikan terhadap Ketepatan smash pada 

Atlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. Nilai 

persamaan regresinya dapat digambarkan sebagai berikut ȑ = 10.80 + 

0.07X terhadap Fhitung (3.06) < Ftabel (4.35). Selanjutnya berdasarkan 

analisis linearlitas regresi diperoleh nilai Fhitung (1.53) < Ftabel (3.96). Hal 

ini menyatakan bahwa data berada dalam keadaan linear. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut  

Tabel  12. Daftar ANAVA Regresi Linear ȑ  =  10.49 +0.10X 

Sumber Variasi  Dk JK KT Fh ft  Kesimpulan  

Total 22 7811.00 -       

Koefisien(a) 1 7753.14 -       

Regresi(b/a) 1 7.67 7.67 

3.06 4.35 

regresi tidak 
signifikan 
(berarti) Sisa 20 50.19 2.51 

Tuna Cocok 14 39.19 2.80 

1.53 3.96 Regresi linear Galat 6 11.00 1.83 

 

Selanjutnya untuk hasil analisis Korelasi Product Moment menunjukkan r 

bernilai (0.37), sedangkan thitung (1.79) > ttabel (1.72). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan hipotesis kerja yang diajukan Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 
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hipotesis 1 diterima, yaitu terdapat kontribusi yang  signifikan Daya Ledak Otot 

Tungkai  dengan ketepatan smash pada permainan bolavoli. 

Selanjutnya, menghitung besarnya kontribusi melalui Indeks  Determinasi 

(r
2
) sebesar 0.37

2
 x 100% = 13.81, artinya daya ledak otot tungkai sebagai 

variabel independen berkontribusi sebesar 13.81% terhadap ketepatan smash 

variabel dependen. Rangkuman analisis hasil uji keberartian untuk lebih 

lengkapnya dapat dilihat pada tabel 10 berikut:   

Tabel 12 Rangkuman Hasil Analisis Uji Keberartian Koefisien 

Korelasi Daya Ledak Otot Tungkai  Dengan Ketepatan 

Smash 

Koefisien 

Korelasi rx1y 

r tabel 
Indek 

Determinasi 

(r
2
) 

thitung ttabel 
kesimpulan  

0.37 0.42 0.13 1.79 1.72 signifikan  

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2017. 

Untuk lebih jelasnya peneliti terangkan dalam lampiran.  

3. Terdapat Kontribusi Koordinasi mata tangan Terhadap Ketepatan 

smash Atlet Bolavoli Putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang 

Panjang 

 

Hasil analisis menunjukan bahwa Koordinasi mata tangan (X3) 

memiliki kontibusi yang signifikan terhadap Ketepatan smash pada 

Atlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang. Nilai 

persamaan regresinya dapat digambarkan sebagai berikut ȑ = 9.53 + 

0.76X terhadap Fhitung (5.19) > Ftabel (4.35). Selanjutnya berdasarkan 

analisis linearlitas regresi diperoleh nilai Fhitung (3.38) < Ftabel (3.55). Hal 
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ini menyatakan bahwa data berada dalam keadaan linear. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut  

Tabel  14. Daftar ANAVA Regresi Linear ȑ  =  9.53 +0.76X 

Sumber  
Variasi  Dk JK KT Fh ft    

Total 22 7811.00 -       

Koefisien(a) 1 7753.14 -       

Regresi(b/a) 1 11.92 11.92 

5.19 4.35 

regresi 
signifikan 
(berarti) Sisa 20 45.95 2.30 

Tuna Cocok 2 12.55 6.27 

3.38 3.55 
Regresi 
linear Galat 18 33.40 1.86 

 

Selanjutnya untuk hasil analisis Korelasi Product Moment 

menunjukkan r bernilai (0.45), sedangkan thitung (2.28) > ttabel (1.72). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan hipotesis kerja yang diajukan Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti hipotesis 1 diterima, yaitu terdapat 

kontribusi yang  signifikan koordinasi mata tangan dengan ketepatan 

smash pada permainan bolavoli. 

Selanjutnya, menghitung besarnya kontribusi melalui Indeks  

Determinasi (r
2
) sebesar 0.45

2
 x 100% = 20.64, artinya daya ledak otot 

tungkai sebagai variabel independen berkontribusi sebesar 20.64% 

terhadap ketepatan smash variabel dependen. Rangkuman analisis hasil uji 

keberartian untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 15 berikut:   

Tabel 15 Rangkuman Hasil Analisis Uji Keberartian Koefisien 

Korelasi Koordinasi mata tangan  Dengan Ketepatan 

Smash 

Koefisien 

Korelasi rx1y 

r tabel 
Indek thitung ttabel 

kesimpulan  
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Determinasi 

(r
2
) 

0.45 0.42 0.20 2.28 1.72 signifikan  

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2017. 

Untuk lebih jelasnya peneliti terangkan dalam lampiran.  

 

4. Terdapat kontribusi antara daya ledak otot lengan, daya ledak otot 

tungkai, dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap 

ketepatan smash Putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang 

 

Dari hasil analisis statistik variabel daya ledak otot lengan (X1), daya 

ledak otot tungkai (X2) dan koordinasi mata tangan (X3) memiliki 

kontribusi secara bersama-sama (X1,2,3) yang signifikan terhadap ketepatan 

smash, di mana hasil analisis korelasi ganda 3 (tiga) prediktor, data 

penelitian dapat dilihat bahwa terdapat kontribusi daya ledak otot lengan, 

daya ledak otot tungkai, koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash 

dengan Rhitung bernilai (0.61) > Rtabel (0.42). Dengan demikian dapat 

disimpulkan hipotesis kerja yang diajukan Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti hipotesis 4 diterima, yaitu terdapat kontribusi antara daya 

ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan 

secara bersama-sama terhadap ketepatan smash bolavoli atlet Putri Klub 

SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang dengan Fhitung (9.41) > Ftabel (3.16), 

artinya menunjukan bahwa regresi linear pada ketiga prediktor, daya ledak 

otot lengan, daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan terhadap 

ketepatan smash.  

Berdasarkan kekuatan hubungan keempat variabel di atas, nilai 

persamaan regresi dapat dilihat sebagai berikut: Y =-4.25 + 1.18X1 + 
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0.07X2 + 0.59X3, dengan Fhitung (9.41) > Ftabel (3.16), hasil ini 

menunjukkan bahwa regresi linear pada ketiga prediktor yaitu daya ledak 

otot lengan (X1), daya ledak otot tungkai (X2), koordinasi mata tangan (X3) 

terhadap ketepatan smash(Y).  

Selanjutnya hasil Indek Determinasi (R
2
) secara bersama sebesar 0.61, 

artinya daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai dan koordinasi 

mata tangan sebagai variabel independen berkontribusi sebesar 37.28% 

terhadap ketepatan smash sebagai variabel dependen. Rangkuman analisis 

hasil uji keberartian untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 16 

berikut:   

Tabel 16. Rangkuman Hasil Analisis Uji Keberartian Koefisien 

Korelasi Daya ledak otot lengan, Daya Ledak Otot 

tungkai dan Koordinasi mata tangan dengan Ketepatan 

smash 

Koefisien 

Korelasi Rx123y 

Indek 

Determinasi (R
2
) 

Fhitung Ftabel Kesimpulan 

0.61 0.37 9.41 3.16 Signifikan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2015. 

D. Pembahasan 

 Secara keseluruhan hasil penelitian ini memberikan informasi sesuai dengan 

kajian teori yang dikemukakan sebagai landasan berfikir, hal ini terlihat pada semua 

variabel prediktor yang diteliti mempunyai kontribusi yang signifikan dengan variabel 

kriterium. Untuk lebih jelasnya pembahasan masing-masing hipotesis akan dibahas 

sebagai berikut : 

1. Kontribusi Daya ledak otot lengan Terhadap Ketepatan smash 

Bolavoli Atlet Putri K lub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang 
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Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

kontibusi daya ledak otot lengan terhadap ketepatan smash sebesar 

29.93%.  Berdasarkan hasil tersebut dapat dipahami bahwa keberhasilan 

Atlet bolavoli dalam melakukan ketepatan smash terbaiknya ditentukan 

oleh daya ledak otot lengan sebesar 29.93%. Melihat besarnya kontribusi 

yang berasal dari daya ledak otot lengan terhadap ketepatan smash, maka 

kepada pelatih Putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang agar dapat 

mengembangkan dan meningkatkan daya ledak otot lengan Atlet pada 

tingkat yang maksimal.. 

Daya ledak merupakan salah satu dari komponen biomotorik yang 

penting dalam kegiatan olahraga, karena daya ledak akan menentukan 

seberapa kuat seseorang dalam memukul bola dan sebagainya. Hampir 

semua cabang olahraga memerlukan daya ledak. Untuk itu daya ledak 

harus diberikan kepada olahragawan dalam usaha meningkatkan prestasi. 

Dalam melakukan teknik-teknik yang baik khususnya pada cabang 

olahraga bolavoli sangat dibutuhkan sekali daya ledak yaitu: tenaga yang 

digunakan pada saat memukul bola.  

Janssen dalam Asril (1999:72) mengemukakan bahwa ñDaya ledak 

adalah semua gerakan eksplosif yang maksimum secara langsung 

tergantung pada daya otot, dimana sangat penting untuk ketepatan smash 

ò. Artinya, apabila seorang atlet bolavoli memiliki daya ledak otot lengan 

yang baik akan dapat menampilkan ketepatan smash yang baik pula, 

dimana penampilan atlet menjadi lebih baik khususnya pada ketepatan 
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smash. Sebaliknya, apabila seorang atlet bolavoli memiliki daya ledak 

yang tidak baik akan dapat mempengaruhi ketepatan smash, dimana 

penampilan atlet menjadi menurun. 

Daya ledak otot lengan adalah ketepatan kontraksi otot-otot lengan 

yang terlibat secara kuat dan cepat dalam rentang waktu yang singkat 

untuk mengupayakan suatu tujuan. Dan fungsi daya ledak otot lengan 

terhadap ketepatan smash adalah sebagai penentu penampilan yang 

terpenting untuk menghasilkan smash atlet bolavoli, karena apabila otot ï 

otot lengan dapat berkontraksi dapat memperlihatkan teknik smash dengan 

baik secara efektif dan efesien serta tepat pada sasaran yang diinginkan. 

Dimana dengan memiliki daya ledak otot lengan yang baik maka 

ketepatan smash seorang pemain bolavoli juga akan semakin baik. Maka 

dari itu diduga terdapat adanya kontribusi daya ledak otot lengan terhadap 

ketepatan smash atlet bolavoli putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang 

Panjang. 

2. Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Ketepatan Smash 

Atlet Bolavoli Putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat kontibusi 

daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash sebesar 13.81%. Dengan 

demikian, kepada pelatih bolavoli Putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang 

Panjang agar dapat menjadikan temuan penelitian ini sebagai bahan 

masukan dalam menetapkan materi program latihan fisik. Artinya temuan 

penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi pelatih dalam membuat 

rancangan program latihan fisik ke depannya. Pelatih mesti membuat 
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rancangan program latihan kondisi fisik daya ledak otot tungkai dengan 

efektif dan efisien. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan daya ledak otot 

tungkai pemain, maka diharapkan pula dapat meningkatkan ketepatan  

smash.  

Dalam olahraga bolavoli khususnya pada teknik ketepatan smash, 

Daya Ledak otot tungkai merupakan salah satu komponen kondisi fisik 

yang sangat diperlukan dalam melakukan smash. Tanpa memiliki Daya 

Ledak otot tungkai yang baik akan mempengaruhi hasil smash yang 

dilakukan serta mempengaruhi ketepatan smash sehingga akan sulit untuk 

meraih prestasi khususnya dalam cabang olahraga bolavoli.  

Daya ledak otot tungkai yang dimaksud disini adalah daya ledak 

otot kaki yang digunakan untuk meloncat akan mempermudah melihat 

daerah lawan pada saat melakukan smash dalam permainan bolavoli. Daya 

ledak tersebut diperlukan untuk meloncat saat melakukan smash. 

Selanjutnya Syafruddin (2007:42) menyatakan bahwa "Daya ledak 

merupakan kemarnpuan otot untuk mengatasi tahanan dengan kecepatan 

kontraksi tinggi. Ketepatan ini merupakan kombinasi antara kekuatan dan 

kecepatan atau power". Kekuatan kecepatan sangat dominan dibutuhkan 

pada pada olahraga yang menuntut ledakan (eksplosive) tubuh, seperti 

cabang olahraga lompat tinggi, lempar dan lompat dalam pemain, lompat 

dan smash dalam bolavoli, bulu tangkis, servis tenis dan lain-lain. 

Dari pendapat di atas jelas bahwa untuk dapat melakukan smash  

yang baik maka unsur kondisi fisik daya ledak otot tungkai sangat 

diperlukan. Sebab ketepatan kondisi fisik pada daya ledak otot tungkai 
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merupakan salah satu aspek yang akan banyak mempengaruhi smash, 

artinya saat melakukan smash yang kuat didukung oleh kondisi fisik. 

3. Kontribusi Koordinasi Mata Tangan  Terhadap Ketepatan smash 

Atlet Bolavoli Putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat kontibusi 

koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash sebesar 20.64%. Dengan 

demikian, kepada pelatih bolavoli Putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang 

Panjang agar dapat menjadikan temuan penelitian ini sebagai bahan 

masukan dalam menetapkan materi program latihan fisik. Artinya temuan 

penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi pelatih dalam membuat 

rancangan program latihan fisik ke depannya. Pelatih mesti membuat 

rancangan program latihan kondisi fisik koordinasi mata tangan dengan 

efektif dan efisien. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan koordinasi mata 

tangan pemain, maka diharapkan pula dapat meningkatkan ketepatan 

smash.  

Koordinasi mata tangan  merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi ketepatan smash, dan ini terbukti bahwa koordinasi mata 

tangan  memberikan kontribusi terhadap ketepatan smash sebesar 29.63%. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Sajoto dalam 

Syafruddin (1999:62) mengatakan ñKoordinasi mata tangan serta kaki 

adalah gerakan yang terjadi dari informasi yang diintegrasikan ke dalam 

gerak anggota badanò. Semua gerak harus dapat dikontrol dengan 

penglihatan dan harus tepat, sesuai dengan aturan yang direncanakan 

dalam pikiran. Memantul-mantulkan bola, melempar, menendang, dan 
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menghentikannya, semuanya memerlukan sejumlah input yang dapat 

dilihat, kemudian input tadi diintegrasikan ke dalam gerak motorik, agar 

hasilnya benar-benar terkoordinir secara rapi dan luwes 

Koordinasi mata tangan adalah integrasi antara mata sebagai 

pemegang utama, dan tangan sebagai pemegang fungsi yang melakukan 

suatu gerakan tertentu, dalam hal ini, kedua mata akan memberitahukan 

kapan bola berada di suatu titik agar tangan langsung mengayun untuk 

melakukan pukulan yang tepat. Dan fungsi koordinasi mata tangan 

terhadap ketepatan smash adalah untuk menempatkan bola di daerah yang 

kosong. Artinya apabila koordinasi mata tangan seorang atlet itu bagus 

maka akan semakin bagus pula penempatan bola di daerah yang sulit 

dijangkau oleh lawan. 

4. kontribusi antara daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai, 

dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap 

ketepatan smash atlet bolavoli Putri klub SMK Negeri 2 Kota Padang 

Panjang 

Pada uji hipotesis keempat yaitu daya ledak otot lengan, daya ledak 

otot tungkai, dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama memiliki 

kontribusi  terhadap ketepatan smash secara signifikan. Hal ini dibuktikan 

oleh koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0.61. Berdasarkan hasil 

penelitian ditemukan daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata tangan secara bersama-sama memiliki kontribusi sebesar 

37.28%. 
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Untuk mengetahui kontribusi antar variabel dimana skor pada 

suatu variabel dapat digunakan untuk memprediksi skor pada variabel 

lainnya dilakukan analisis regresi linear sederhana. Dari hasil analisis 

diperoleh persamaan regresi ȑ = -4.25 + 1.18X1 +0.07X2 + 0.59X3. 

Daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai, dan koordinasi 

mata tangan sangat diperlukan untuk melakukan serangkain gerakan 

pukulan smash sehingga memberikan kontribusi secara signifikan terhadap 

ketepatan smash pada atlet bolavoli. Hal ini berarti bahwa atlet yang 

memiliki tingkat  daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata tangan yang baik akan memudahkan untuk menempatkan 

bola saat dipukul, sehingga atlet mampu menyelaraskan gerakan dengan 

benar saat akan memukul bola. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

terdahulu, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan terhadap ketepatan smash 

atlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang sebesar 

29.93% 

2. Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash 

atlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang sebesar 

13.81% 

3. Terdapat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash 

atlet bolavoli putri Klub SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang.sebesar 

20.64% 

4. Terdapat kontribusi daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata tangan secara bersama-sama terhadap ketepatan smash 

atlet bolavoli putri SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang sebesar 37.28% 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-saran 

kepada:   

a. Pelatih  

1. Pelatih bolavoli putri SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang disarankan 

untuk melatih unsur Daya ledak otot lengan, Daya Ledak Otot Tungkai 
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dan Koordinasi mata tangan dengan cara melatih otot-otot yang dominan 

dalam ketepatan  smash. 

2. Selain dari daya ledak otot lengan,daya ledak otot tungkai dan koordinasi 

mata tangan tentu banyak sekali hal-hal yang mempengaruhi ketepatan 

smash, untuk itu pelatih diharapkan mampu mengembangkan latihan-

latihan baru yang dapat melatih kondisi fisik lainnya seperti:  daya tahan, 

kelentukan, kekuatan otot perut, kecepatan dan sebagainya. 

3. Dan pelatih juga diharapkan dapat membuat program latihan yang 

bervariasi sehingga bisa meningkatkan minat atlet dalam melatih kondisi 

fisik, khususnya untuk meningkatkan ketepatan smash.  

b. Atlet  

1. Atlet bolavoli agar memahami dan mengerti bahwa kondisi fisik seperti 

daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai  dan koordinasi mata 

tangan dapat mempengaruhi ketepatan smash.  

2. Bagi atlet bolavoli putri SMK Negeri 2 Kota Padang Panjang disarankan 

dapat meningkatkan ketepatan smash dengan cara melakukan latihan 

secara sistematis dan berkesinambungan.  

c.  Peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah 

populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang berbeda.  

 

 



 

 

 

68 

DAFTAR RUJUKAN  

 

Ahmadi, Nuril. 2007. Panduan Olahraga Bola Voli. Surakarta: Era Pustaka 

Utama. 

 

Aip Syafrifuddin, Muhadi. 1992. Pendidikan Jasmani Dan Kesehatan. DIP 

Universitas Negeri Padang 

 

Arikunto, Suharsimi. 2010. Manajemen Penelitian. Jakarta : Rineka Cipta. 

 

Arsil. 1999. Pembinaan Kondisi Fisik. Padang  : FIK UNP. 

 

Arsil. 2010. Pembinaan kondisi fisik. Padang  : FIK UNP. 

 

Bafirman. 2008. Pembentukan Kondisi Fisik. Padang: wineka media. 

 

Beutelstahl, Dieter. 2005. Belajar bermain bola volley. Bandung : CV. Pionir 

Jaya. 

 

Blume,Guntur.2004. permainan bola voli (training, teknik,taktik). DIP 

Universitas Negeri Padang. 

 

Erianti. 2004. Buku Ajar Bolavoli. Padang: FIK UNP. 

 

http://www.otot  tungkai.com pada tanggal 25 januari 2017. 

Irawadi, Hendri. 2014. Kondisi Fisik dan Pengukurannya. Padang: UNP Press.  

 

Nurhasan. 2001. Tes dan Pengukuran dalam Pendidikan Jasmani. Jakarta: 

Direktorat Jendral Olahraga.  

 

Sudjana.( 1992). Metode statistic. Bandung: Tarsito. 

 

Syafruddin.  1999.  Dasar-dasar kepelatihan olahraga. Padang: DIP proyek 

Universitas Negeri Padang. 

 

Syafruddin. 2011. Ilmu Kepelatihan Olahraga. Padang: Fakultas Ilmu 

Keolahragaan UNP. 

 

Undang-undang RI No. 3. 2005 dan Peraturan Pemerintah RI (2007).Sistem 

Keolahragaan Nasional. Bandung: Citra Umbara. 

 

Winarno, M. E. 2004. Evaluasi dalam pendidikan jasmani dan olahraga. Jakarta : 

Center For Human Capacity Development.   

 

http://www.otot/


 

 

 

69 

LAMPIRAN 1 

Tes Daya Ledak Otot Lengan  

No Nama Atlet Daya Ledak Otot Lengan 

1 Yuliana 6.61 

2 Annisaa 7.38 

3 Wahyuna 6.73 

4 Reysi 7.71 

5 Wahyuni 6.97 

6 Susi 6.73 

7 Zena 8.03 

8 Monalisa 6.31 

9 Fitri Yani 5.71 

10 Bunga 6.74 

11 Mari Oktari 8.05 

12 Yanti 6.37 

13 El Adra 6.66 

14 Dira 5.78 

15 Nadea 7.65 

16 Warni 8.02 

17 Adella 5.78 

18 Mira 7.38 

19 Nora Fitria 6.97 

20 Mutia 6.15 

21 Cindy 5.32 
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22 Ratih 7.65 

   

 150.7  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Data Daya Ledak Otot Tungkai Atlet Bolavoli Putri SMK N 2 Padang Panjang 

No Nama Atlet Berat Badan 

( kg)  

Jangkauan 

( cm ) 

Tinggi Raihan 

( cm ) 

selisih  akar 

selisih  

power 

otot( 

Kg.m.sec 

1 Yuliana 60 242 200 42 6.5 111.12 

2 Annisaa 51 243 204 39 6.2 98.72 

3 Wahyuna 70 245 204 41 6.4 118.59 

4 Reysi 67 258 218 40 6.3 114.59 

5 Wahyuni 60 242 200 42 6.5 111.12 

6 Susi  55 246 205 41 6.4 105.12 

7 Zena 63 241 207 34 5.8 102.45 

8 Monalisa 45 256 209 47 6.9 101.80 

9 Fitri Yani 70 245 204 41 6.4 118.59 

10 Bunga 51 236 199 37 6.1 96.16 
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11 Mari Oktari 47 242 198 44 6.6 100.66 

12 Yanti 56 254 206 48 6.9 114.77 

13 El Adra 55 242 191 51 7.1 117.24 

14 Dira 56 254 206 48 6.9 114.77 

15 Nadea 55 246 206 40 6.3 103.83 

16 Warni 61 243 204 39 6.2 107.97 

17 Adella 67 258 218 40 6.3 114.59 

18 Mira 64 260 211 49 7.0 123.96 

19 Nora Fitria 50 244 205 39 6.2 97.75 

20 Mutia 56 244 206 38 6.2 102.11 

21 Cindy 55 246 205 41 6.4 105.12 

22 Ratih 64 260 211 49 7.0 123.96 

jumlah        2404.99 

 

xãD  

Satuan tes power otot tungkai adalah Kg-m/sec. 

Keterangan:        P  = Power (daya ledak otot tungkai) 

  Weight = Berat badan 

  D  = Jump reach score (jangkauan-raihan) 

Lampiran 3 

Data Lempar Tangkap Bola 

No Nama Atlet Jumlah Lemparan selama 15 Detik 

1 Yuliana 12 

2 Annisaa 10 

3 Wahyuna 13 
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4 Reysi 11 

5 Wahyuni 13 

6 Susi 13 

7 Zena 13 

8 Monalisa 13 

9 Fitri Yani 11 

10 Bunga 10 

11 Mari Oktari 12 

12 Yanti 11 

13 El Adra 11 

14 Dira 12 

15 Nadea 13 

16 Warni 13 

17 Adella 13 

18 Mira 13 

19 Nora Fitria 13 

20 Mutia 12 

21 Cindy 12 

22 Ratih 13 

jumlah 
 

267 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

DATA KETEPATAN SMASH  

Tes Smash Normal  

No Nama Atlet Hasil Tes Smash  
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Tes 1 Tes 2 Tes 3 Tes 4 Tes 5 Tes 6 Total  

1 Yuliana 3 3 3 3 4 2 18 

2 Annisaa 2 4 2 5 2 2 17 

3 Wahyuna 4 2 2 5 5 3 21 

4 Reysi 5 3 3 2 4 2 19 

5 Wahyuni 5 4 4 2 2 2 19 

6 Susi  4 2 4 3 2 4 19 

7 Zena 2 4 3 3 4 4 20 

8 Monalisa 5 2 4 4 3 2 20 

9 Fitri Yani 2 5 2 3 4 2 18 

10 Bunga 4 2 2 4 2 2 16 

11 Mari Oktari 3 3 4 4 2 4 20 

12 Yanti 4 4 3 3 2 2 18 

13 El Adra 4 3 2 4 5 2 20 

14 Dira 4 4 2 3 2 2 17 

15 Nadea 5 4 3 4 1 3 20 

16 Warni 2 5 2 4 4 5 22 

17 Adella 5 2 2 4 2 4 19 

18 Mira 5 4 2 5 1 2 19 

19 Nora Fitria 2 2 3 4 4 2 17 

20 Mutia 2 4 1 5 2 2 16 

21 Cindy 2 2 5 3 3 2 17 

22 Ratih 5 3 4 1 3 5 21 

JUMLAH         413 
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Lampiran 5 

Rekapitulasi data mentah semua variabel  

No 

Nama 

Atlet 

Daya Ledak 

Otot Lengan 
Daya Ledak Otot 

Tungkai 

Koordinasi 
Mata 

Tangan 
Ketepatan 

smash 

1 Yuliana 6.61 111.12 12 

 

18 

2 Annisaa 7.38 98.72 10 

 

17 

3 Wahyuna 6.73 118.59 13 

 

21 

4 Reysi 7.71 114.59 11 

 

19 

5 Wahyuni 6.97 111.12 13 

 

19 

6 Susi 6.73 105.12 13 

 

19 

7 Zena 8.03 102.45 13 

 

20 

8 Monalisa 6.31 101.8 13 

 

20 

9 Fitri Yani 5.71 118.59 11 

 

18 

10 Bunga 6.74 96.16 10 

 

16 

11 

Mari 

Oktari 8.05 100.66 12 

 

20 

12 Yanti 6.37 114.77 11 

 

18 

13 El Adra 6.66 117.24 11 

 

20 

14 Dira 5.78 114.77 12 

 

17 

15 Nadea 7.65 103.83 13 

 

20 

16 Warni 8.02 107.97 13 

 

22 

17 Adella 5.78 114.59 13 

 

19 

18 Mira 7.38 123.96 13 

 

19 

19 Nora Fitria 6.97 97.75 13 

 

17 

20 Mutia 6.15 102.11 12 

 

16 

21 Cindy 5.32 105.12 12 

 

17 

22 Ratih 7.65 123.96 13 

 

21 
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JUMLAH 150.7 2404.99 267 

 
413 

 
MEAN 6.85 109.32 12.14 

 
18.77 

 
SD 0.77 8.46 1.04 

 
1.66 

 
MAX  8.05 123.96 13 

 
22 

 
MIN 5.03 96.16 10 

 
16 

 

 

 

Lampiran 6 

UJI NORMALITAS DAYA LEDAK OTOT LENGAN  

NO Xi zi kurva norma F(zi) s(zi) 
F(zi)-
S(zi) TB 

1 5.32 -1.88 0.4699 0.0301 0.0455 -0.0154 1 

2 5.71 -1.40 0.4192 0.0808 0.0909 -0.0101 2 

3 5.78 -1.32 0.4066 0.0934 0.1364 -0.0430 3 

4 5.78 -1.32 0.4066 0.0934 0.1818 -0.0884 4 

5 6.15 -0.86 0.3051 0.1949 0.2273 -0.0324 5 

6 6.31 -0.66 0.2454 0.2546 0.2727 -0.0181 6 

7 6.37 -0.59 0.2224 0.2776 0.3182 -0.0406 7 

8 6.61 -0.30 0.1179 0.3821 0.3636 0.0185 8 

9 6.66 -0.23 0.091 0.409 0.4091 -0.0001 9 

10 6.73 -0.15 0.0596 0.4404 0.4545 -0.0141 10 

11 6.73 -0.15 0.0596 0.4404 0.5000 -0.0596 11 

12 6.74 -0.14 0.0557 0.4443 0.5455 -0.1012 12 

13 6.97 0.15 0.0596 0.5596 0.5909 -0.0313 13 

14 6.97 0.15 0.0596 0.5596 0.6364 -0.0768 14 

15 7.38 0.65 0.2422 0.7422 0.6818 0.0604 15 

16 7.38 0.65 0.2422 0.7422 0.7273 0.0149 16 

17 7.65 0.98 0.3365 0.8365 0.7727 0.0638 17 

18 7.65 0.98 0.3365 0.8365 0.8182 0.0183 18 

19 7.71 1.06 0.3554 0.8554 0.8636 -0.0082 19 

20 8.02 1.44 0.4251 0.9251 0.9091 0.0160 20 

21 8.03 1.45 0.4265 0.9265 0.9545 -0.0280 21 

22 8.05 1.48 0.4306 0.9306 1.0000 -0.0694 22 

        

 
150.7 
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        MEAN 6.85 
      SD 0.81 
      

        lo 0.0638 
 

NORMAL 
    LT 0.19 

       

Dengan n=22, dan =0.05 didapat Ltabel = 0.19. Karena Lo (0.0638) < Ltabel 

(0.19), berarti sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 

Lampiran 7 

UJI NORMALITAS DAYA LEDAK OTOT TUNGKAI  

NO Xi zi kurva norma F(zi) s(zi) 
F(zi)-
S(zi) TB 

1 96.16 -1.56 0.4406 0.0594 0.0455 0.0139 1 

2 97.75 -1.37 0.4147 0.0853 0.0909 -0.0056 2 

3 98.72 -1.25 0.3944 0.1056 0.1364 -0.0308 3 

4 100.66 -1.02 0.3461 0.1539 0.1818 -0.0279 4 

5 101.8 -0.89 0.3133 0.1867 0.2273 -0.0406 5 

6 102.11 -0.85 0.3023 0.1977 0.2727 -0.0750 6 

7 102.45 -0.81 0.291 0.209 0.3182 -0.1092 7 

8 103.83 -0.65 0.2422 0.2578 0.3636 -0.1058 8 

9 105.12 -0.50 0.1915 0.3085 0.4091 -0.1006 9 

10 105.12 -0.50 0.1915 0.3085 0.4545 -0.1460 10 

11 107.97 -0.16 0.0636 0.4364 0.5000 -0.0636 11 

12 111.12 0.21 0.0832 0.5832 0.5455 0.0377 12 

13 111.12 0.21 0.0832 0.5832 0.5909 -0.0077 13 

14 114.59 0.62 0.2324 0.7324 0.6364 0.0960 14 

15 114.59 0.62 0.2324 0.7324 0.6818 0.0506 15 

16 114.77 0.64 0.2389 0.7389 0.7273 0.0116 16 

17 114.77 0.64 0.2389 0.7389 0.7727 -0.0338 17 

18 117.24 0.94 0.3264 0.8264 0.8182 0.0082 18 

19 118.59 1.10 0.3643 0.8643 0.8636 0.0007 19 

20 118.59 1.10 0.3643 0.8643 0.9091 -0.0448 20 

21 123.96 1.73 0.4582 0.9582 0.9545 0.0037 21 

22 123.96 1.73 0.4582 0.9582 1.0000 -0.0418 22 
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        Jumlah 2404.99 
      MEAN 109.32 
      SD 8.46 
      

        lo 0.0960 
 

NORMAL 
    LT 0.19 

       

Dengan n=22, dan =0.05 didapat Ltabel = 0.19. Karena Lo (0.0960) < Ltabel 

(0.19), berarti sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 

Lampiran 8 

UJI NORMALITAS KOORDINASI MATA TANGAN  

NO Xi zi kurva norma F(zi) s(zi) F(zi)-

S(zi) 

TB 

1 10 -2.05 0.4265 0.0735 0.0455 0.0280 1 

2 10 -2.05 0.4265 0.0735 0.0909 -0.0174 2 

3 11 -1.05 0.3643 0.1357 0.1364 -0.0007 3 

4 11 -1.05 0.3643 0.1357 0.1818 -0.0461 4 

5 11 -1.05 0.3643 0.1357 0.2273 -0.0916 5 

6 11 -1.05 0.3643 0.1357 0.2727 -0.1370 6 

7 12 -0.05 0.0199 0.4801 0.3182 0.1619 7 

8 12 -0.05 0.0199 0.4801 0.3636 0.1165 8 

9 12 -0.05 0.0199 0.4801 0.4091 0.0710 9 

10 12 -0.05 0.0199 0.5199 0.4545 0.0654 10 

11 12 -0.05 0.0199 0.5199 0.5000 0.0199 11 

12 12 -0.05 0.0199 0.4801 0.5455 -0.0654 12 

13 12 -0.05 0.0199 0.4801 0.5909 -0.1108 13 
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14 13 0.96 0.3315 0.1685 0.6364 -0.4679 14 

15 13 0.96 0.3315 0.8315 0.6818 0.1497 15 

16 13 0.96 0.3315 0.8315 0.7273 0.1042 16 

17 13 0.96 0.3315 0.8315 0.7727 0.0588 17 

18 13 0.96 0.3315 0.8315 0.8182 0.0133 18 

19 13 0.96 0.3315 0.8315 0.8636 -0.0321 19 

20 13 0.96 0.3315 0.8315 0.9091 -0.0776 20 

21 13 0.96 0.3315 0.8315 0.9545 -0.1230 21 

22 13 0.96 0.3315 0.8315 1.0000 -0.1685 22 

JUMLAH 267       

MEAN 12.14  NORMAL   0.1619  

SD 1.04       

 

Dengan n=22, dan =0.05 didapat Ltabel = 0.19. Karena Lo (0.1619) < Ltabel 

(0.19), berarti sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 

 

 

 

Lampiran 9 

UJI NORM ALITAS KETEPATAN  SMASH 

NO Xi Zi kurva 

norma 

F(zi) s(zi) F(zi)-

S(zi) 

TB 

1 16 -1.67 0.4525 0.0475 0.0455 0.0020 1 

2 16 -1.67 0.4525 0.0475 0.0909 -0.0434 2 
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3 17 -1.07 0.3577 0.1423 0.1364 0.0059 3 

4 17 -1.07 0.3577 0.1423 0.1818 -0.0395 4 

5 17 -1.07 0.3577 0.1423 0.2273 -0.0850 5 

6 17 -1.07 0.3577 0.1423 0.2727 -0.1304 6 

7 18 -0.47 0.1808 0.3192 0.3182 0.0010 7 

8 18 -0.47 0.1808 0.3192 0.3636 -0.0444 8 

9 18 -0.47 0.1808 0.3192 0.4091 -0.0899 9 

10 19 0.14 0.0557 0.4443 0.4545 -0.0102 10 

11 19 0.14 0.0557 0.4443 0.5000 -0.0557 11 

12 19 0.14 0.0557 0.5557 0.5455 0.0102 12 

13 19 0.14 0.0557 0.5557 0.5909 -0.0352 13 

14 19 0.14 0.0557 0.5557 0.6364 -0.0807 14 

15 20 0.74 0.2704 0.7704 0.6818 0.0886 15 

16 20 0.74 0.2704 0.7704 0.7273 0.0431 16 

17 20 0.74 0.2704 0.7704 0.7727 -0.0023 17 

18 20 0.74 0.2704 0.7704 0.8182 -0.0478 18 

19 20 0.74 0.2704 0.7704 0.8636 -0.0932 19 

20 21 1.34 0.4099 0.9099 0.9091 0.0008 20 

21 21 1.34 0.4099 0.9099 0.9545 -0.0446 21 

22 22 1.94 0.4708 0.9708 1.0000 -0.0292 22 

JUMLAH 413       

MEAN 18.77  NORMAL     

SD 1.66    LO 0.0886  
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Dengan n=22, dan =0.05 didapat Ltabel = 0.19. Karena Lo (0.0886) < Ltabel 

(0.19), berarti sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

 

  

Lampiran 10 

Uji Indenpendensi Daya ledak otot lengan  Dengan Daya Ledak Otot 

Tungkai  

NO X1 X2 X12 X22 X1X2 

1 6.61 111.12 43.6921 12347.654 734.5032 

2 7.38 98.72 54.4644 9745.6384 728.5536 

3 6.73 118.59 45.2929 14063.588 798.1107 

4 7.71 114.59 59.4441 13130.868 883.4889 

5 6.97 111.12 48.5809 12347.654 774.5064 

6 6.73 105.12 45.2929 11050.214 707.4576 

7 8.03 102.45 64.4809 10496.003 822.6735 

8 6.31 101.8 39.8161 10363.24 642.358 

9 5.71 118.59 32.6041 14063.588 677.1489 

10 6.74 96.16 45.4276 9246.7456 648.1184 

11 8.05 100.66 64.8025 10132.436 810.313 

12 6.37 114.77 40.5769 13172.153 731.0849 

13 6.66 117.24 44.3556 13745.218 780.8184 

14 5.78 114.77 33.4084 13172.153 663.3706 

15 7.65 103.83 58.5225 10780.669 794.2995 
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16 8.02 107.97 64.3204 11657.521 865.9194 

17 5.78 114.59 33.4084 13130.868 662.3302 

18 7.38 123.96 54.4644 15366.082 914.8248 

19 6.97 97.75 48.5809 9555.0625 681.3175 

20 6.15 102.11 37.8225 10426.452 627.9765 

21 5.32 105.12 28.3024 11050.214 559.2384 

22 7.65 123.96 58.5225 15366.082 948.294 

      

JUMLAH 150.7 2404.99 1046.18 264410.1 16456.706 

rx1x2 -0.12     

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11   

Uji Indenpendensi Daya ledak otot lengan dengan Koordinasi Mata Tangan 

NO X1 X3 X12 X32 X1X3 

1 6.61 12 43.6921 144 79.32 

2 7.38 10 54.4644 100 73.8 

3 6.73 13 45.2929 169 87.49 

4 7.71 11 59.4441 121 84.81 

5 6.97 13 48.5809 169 90.61 

6 6.73 13 45.2929 169 87.49 
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7 8.03 13 64.4809 169 104.39 

8 6.31 13 39.8161 169 82.03 

9 5.71 12 32.6041 144 68.52 

10 6.74 10 45.4276 100 67.4 

11 8.05 12 64.8025 144 96.6 

12 6.37 11 40.5769 121 70.07 

13 6.66 11 44.3556 121 73.26 

14 5.78 12 33.4084 144 69.36 

15 7.65 13 58.5225 169 99.45 

16 8.02 12 64.3204 144 96.24 

17 5.78 13 33.4084 169 75.14 

18 7.38 13 54.4644 169 95.94 

19 6.97 13 48.5809 169 90.61 

20 6.15 12 37.8225 144 73.8 

21 5.32 12 28.3024 144 63.84 

22 7.65 13 58.5225 169 99.45 

      

JUMLAH 150.7 267 1046.183 3261 1829.62 

rx1x3 0.04     
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Lampiran 12 

Uji Indenpendensi Daya Ledak Otot Tungkai  dengan Koordinasi 

Mata Tangan  

NO X2 X3 X22 X32 X2X3 

1 111.12 12 12347.65 144 1333.44 

2 98.72 10 9745.638 100 987.2 

3 118.59 13 14063.59 169 1541.67 

4 114.59 11 13130.87 121 1260.49 

5 111.12 13 12347.65 169 1444.56 

6 105.12 13 11050.21 169 1366.56 

7 102.45 13 10496 169 1331.85 

8 101.8 13 10363.24 169 1323.4 

9 118.59 12 14063.59 144 1423.08 

10 96.16 10 9246.746 100 961.6 

11 100.66 12 10132.44 144 1207.92 

12 114.77 11 13172.15 121 1262.47 

13 117.24 11 13745.22 121 1289.64 

14 114.77 12 13172.15 144 1377.24 

15 103.83 13 10780.67 169 1349.79 

16 107.97 12 11657.52 144 1295.64 

17 114.59 13 13130.87 169 1489.67 

18 123.96 13 15366.08 169 1611.48 

19 97.75 13 9555.063 169 1270.75 

20 102.11 12 10426.45 144 1225.32 

21 105.12 12 11050.21 144 1261.44 

22 123.96 13 15366.08 169 1611.48 

      JUMLAH 2404.99 267 264410.1 3261 29226.69 

rx2x3 0.22 
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Lampiran 13 

Uji Hipotesis Pertama. Daya ledak otot lengan dengan ketepatan 

smash  

 

No x1 y x12 y2 x1y 

1 6.61 18 43.6921 324 118.98 

2 7.38 17 54.4644 289 125.46 

3 6.73 21 45.2929 441 141.33 

4 7.71 19 59.4441 361 146.49 

5 6.97 19 48.5809 361 132.43 

6 6.73 19 45.2929 361 127.87 

7 8.03 20 64.4809 400 160.6 

8 6.31 20 39.8161 400 126.2 

9 5.71 18 32.6041 324 102.78 

10 6.74 16 45.4276 256 107.84 

11 8.05 20 64.8025 400 161 

12 6.37 18 40.5769 324 114.66 

13 6.66 20 44.3556 400 133.2 

14 5.78 17 33.4084 289 98.26 

15 7.65 20 58.5225 400 153 

16 8.02 22 64.3204 484 176.44 

17 5.78 19 33.4084 361 109.82 

18 7.38 19 54.4644 361 140.22 

19 6.97 17 48.5809 289 118.49 

20 6.15 16 37.8225 256 98.4 

21 5.32 17 28.3024 289 90.44 

22 7.65 21 58.5225 441 160.65 

      jumlah 150.7 413 1046.18 7811 2844.56 

 

  rxy        
ɀ

 

 rxy          
ɀ

 

 rxy           

 rxy         
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Jadi rxy = 0.55 

rhitung  = 0.55 > rtabel = 0.42 

Pengujian signifikansi koefisien korelasi melalui distribusi t: 

 

 

 

Dengan Ŭ = 0.05 dan dk = n-2 diperoleh nilai ttabel = 1.72 yaitu dari 1-Ŭ 

atau 0.95 sebagai dk pembilang dan n-2 sebagai (20) sebagai dk penyebut. 

Kriteria pengujian adalah jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

karena thitung (2.92) > ttabel (1.72) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat, sedangkan besar sumbangan atau 

kontribusi variabel Daya ledak otot lengan (X1) terhadap variabel Ketepatan 

Smash (Y) digunakan r
2
 × 100% = 0.55

2
 × 100% = 29.93%. 
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Lampiran 14 

Uji Hipotesis Kedua. Daya Ledak Otot Tungkai dengan Ketepatan  Smash 

No x2 y x22 y2 x2y 

1 111.12 18 12347.65 324 2000.16 

2 98.72 17 9745.638 289 1678.24 

3 118.59 21 14063.59 441 2490.39 

4 114.59 19 13130.87 361 2177.21 

5 111.12 19 12347.65 361 2111.28 

6 105.12 19 11050.21 361 1997.28 

7 102.45 20 10496 400 2049 

8 101.8 20 10363.24 400 2036 

9 118.59 18 14063.59 324 2134.62 

10 96.16 16 9246.746 256 1538.56 

11 100.66 20 10132.44 400 2013.2 

12 114.77 18 13172.15 324 2065.86 

13 117.24 20 13745.22 400 2344.8 

14 114.77 17 13172.15 289 1951.09 

15 103.83 20 10780.67 400 2076.6 

16 107.97 22 11657.52 484 2375.34 

17 114.59 19 13130.87 361 2177.21 

18 123.96 19 15366.08 361 2355.24 

19 97.75 17 9555.063 289 1661.75 

20 102.11 16 10426.45 256 1633.76 

21 105.12 17 11050.21 289 1787.04 

22 123.96 21 15366.08 441 2603.16 

      Jumlah 2404.99 413 264410.1 7811 45257.79 

 

 

 

 

 

Jadi rxy = 0.37 
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Pengujian signifikansi koefisien korelasi melalui distribusi t: 

 

 

 

Dengan Ŭ = 0.05 dan dk = n-2 diperoleh nilai ttabel = 1.72 yaitu dari 1-Ŭ 

atau 0.95 sebagai dk pembilang dan n-2 sebagai (20) sebagai dk penyebut. 

Kriteria pengujian adalah jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

karena thitung (1.79) > ttabel (1.72) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat, sedangkan besar sumbangan atau 

kontribusi variabel Daya Ledak Otot tungkai (X2) terhadap variabel Ketepatan 

Smash (Y) digunakan r
2
 × 100% = 0.37

2
 × 100% = 13.81%. 
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Lampiran 15 

Uji Hipot esis Ketiga. Koordinasi Mata Tangan  dengan Ketepatan 

Smash 

 

No x3 y x32 y2 x3y 

1 12 18 144 324 216 

2 10 17 100 289 170 

3 13 21 169 441 273 

4 11 19 121 361 209 

5 13 19 169 361 247 

6 13 19 169 361 247 

7 13 20 169 400 260 

8 13 20 169 400 260 

9 12 18 144 324 216 

10 10 16 100 256 160 

11 12 20 144 400 240 

12 11 18 121 324 198 

13 11 20 121 400 220 

14 12 17 144 289 204 

15 13 20 169 400 260 

16 12 22 144 484 264 

17 13 19 169 361 247 

18 13 19 169 361 247 

19 13 17 169 289 221 

20 12 16 144 256 192 

21 12 17 144 289 204 

22 13 21 169 441 273 

      jumlah 267 413 3261 7811 5028 
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Jadi rxy = 0.45 

Pengujian signifikansi koefisien korelasi melalui distribusi t: 

 

 

 

Dengan Ŭ = 0.05 dan dk = n-2 diperoleh nilai ttabel = 1.72 yaitu dari 1-Ŭ 

atau 0.95 sebagai dk pembilang dan n-2 sebagai (20) sebagai dk penyebut. 

Kriteria pengujian adalah jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

karena thitung (2.28) > ttabel (1.72) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat, sedangkan besar sumbangan atau 

kontribusi variabel Koordinasi Mata Tangan  (X3) terhadap variabel Ketepatan 

Smash (Y) digunakan r
2
 × 100% = 0.45

2
 × 100% = 20.64%. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

90 

Lampiran 16 

Persamaan Linear Regresi Sederhana daya ledak otot lengan dan ketepatan smash  (X1 

dan Y) 

 

No x1 y x12 y2 x1y 

1 6.61 18 43.6921 324 118.98 

2 7.38 17 54.4644 289 125.46 

3 6.73 21 45.2929 441 141.33 

4 7.71 19 59.4441 361 146.49 

5 6.97 19 48.5809 361 132.43 

6 6.73 19 45.2929 361 127.87 

7 8.03 20 64.4809 400 160.6 

8 6.31 20 39.8161 400 126.2 

9 5.71 18 32.6041 324 102.78 

10 6.74 16 45.4276 256 107.84 

11 8.05 20 64.8025 400 161 

12 6.37 18 40.5769 324 114.66 

13 6.66 20 44.3556 400 133.2 

14 5.78 17 33.4084 289 98.26 

15 7.65 20 58.5225 400 153 

16 8.02 22 64.3204 484 176.44 

17 5.78 19 33.4084 361 109.82 

18 7.38 19 54.4644 361 140.22 

19 6.97 17 48.5809 289 118.49 

20 6.15 16 37.8225 256 98.4 

21 5.32 17 28.3024 289 90.44 

22 7.65 21 58.5225 441 160.65 

      jumlah 150.70 413 1046.18 7811 2844.56 

 

Konstanta regresi (a) =  

Koefesien regresi (b) =  

ȑ= a + bx 
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Konstanta regresi (a) =  

Koefesien regresi (b) =  

ȑ = 11.12 + 1.12X 

1. Pengujian Linearitas dan Keberartian Regresi 

Besaran-besaran Jumlah Kuadrat yang diperlukan dalam pengujian 

Linearitas dan Keberartian Regresi: 

JK (T) = ɆY
2
   

JK (a) = (ɆY)
2
 

                           n 

 

JK (b/a) = b    ɆXY - (ɆX)(ɆY) 

                                              n 

 

JK (S) =  JK (T) - JK(a) - JK(b/a) 

 

JK(G) =  Ɇ      ɆY
2
 -   (ɆY)

2
 

                             xi                   ni 

 

JK(TC) = JK(S) - JK(G) 

Keterangan:    

JK  = Jumlah Kuadrat 

   JK(T)  = Jumlah Kuadrat Total 

   JK(a)  = Jumlah Kuadrat Koefisien (a) 

   JK(b/a) = Jumlah Kuadrat Regresi (b/a) 

   JK(S)  = Jumlah Kuadrat Sisa 

   JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 

   JK(G)  = Jumlah Kuadrat Galat 

 

 

JK(T) = 7811 



 

 

 

92 

JK (a) = = 7753.14 

JK (b/a) =     1.12       ï    = 17.37 

JK(S)  =  7811 ï 7753.14ï 17.37= 40.49 

JK(G)  =  Ɇ      ɆY
2
       

                         xi                             

 

Untuk menghitung JK (G) sebaiknya dibuat tabel pembantu sebagai berikut: 

Daya 
ledak 
otot 

lengan Kel Ni Smash     ǕYi2 (Ǖyi)2/ni 
ǕYi2-

(Ǖyi)2/ni 

5.32 1 1 17     289 289 0 

5.71 2 1 18     324 324 0 

5.78 3 2 17 19   650 648 2 

6.15 4 1 16     256 256 0 

6.31 5 1 20     400 400 0 

6.37 6 1 18     324 324.00 0.00 

6.61 7 1 18     324 324 0 

6.66 8 1 20     400 400 0 

6.73 9 2 20     400 400 0 

6.74 10 1 21     441 441 0 

6.97 11 2 17 19   650 648 2 

7.38 12 2 17 19   650 648 2 

7.65 13 2 20 21   841 840.5 0.5 

7.71 14 1 19     361 361 0 

8.02 15 1 22     484 484 0 

8.03 16 1 20     400 400 0 

8.05 17 1 20     400 400 0 

Jumlah  
 

22 
 

jumlah kuadrat galat 
 

6.5 

 

JK (G) = 6.50 

JK (TC) =40.49 ï 6.05 = 33.99 

Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana 

Sumber 
Variasi  Dk JK KT Fh ft   kesimpulan  
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Total 22 7811.00 -       

Koefisien(a) 1 7753.14 -       

Regresi(b/a) 1 17.37 17.37 

8.58 4.35 

regresi 
signifikan 
(berarti) Sisa 20 40.49 2.02 

Tuna Cocok 15 33.99 2.27 

1.74 4.62 
Regresi 
linear Galat 5 6.50 1.30 

 

a. Pengujian Linearitas Regresi 

 

Uji Linearitas Regresi     : daya ledak otot lengan dengan ketepatan  smash 

 

Rumusan Hipotesis         : Ho : Regresi linear 

Ha : Regresi tidak linear 

 

Statistik Sampel              : n = 22 

k = 17 

dkpembilang  = k-2 = 15 

dkpenyebut   = n - k = 22 ï 17 = 5 

JK(TC)     = 33.99 

JK(G)       = 6.50 

 

Distribusi Sampling        : Distribusi probabilitas pengujian adalah distribusi F 

Fh = JK(TC)/k-2 

          JK(G)/n-k  
 

Kriteria Pengujian           : Ŭ = 0.05 : Ft(0.05)(k-2)(n-k) 

Tolak    Ho, jika  Fh  >  Ft(0.05)(k-2)(n-k) 

Terima  Ho, jika Fh  <  Ft(0.05)(k-2)(n-k) 

 

Hasil Perhitungan           : Fh = JK(TC)/k-2 

         JK(G)/n-k 
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Fh = 33.99/17 

          6.50/5 

 

Fh = 1.74 

Ft(0.05)(17)(5) = 4.62 

Jadi Fh (1.74) < Ft (4.62)  

 

Kesimpulan                    :  Regresi Linear 

 

b. Pengujian Keberartian Regresi 

 

Uji Keberartian Regresi  : Daya ledak otot lengan terhadap ketepatansmash 

 

Rumusan Hipotesis         : Ho : Regresi tidak berarti 

Ha : Regresi berarti 

 

Statistik Sampel              : n = 22 

dkpembilang = 1 

dkpenyebut   = n-2 = 20 

JK(b/a)     = 17.37 

JK(S)        = 40.49 

 

Distribusi Sampling        : Distribusi probabilitas pengujian adalah distribusi F 

Fh = JK(b/a)      

        JK(S)/n-2  
 

Kriteria Pengujian           : Ŭ = 0.05 : Ft(0.05)(1)(n-2) 

Tolak    Ho, jika  Fh  >  Ft(0.05)(1)(n-2) 
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Terima  Ho, jika Fh  <  Ft(0.05)(1)(n-2) 

 

Hasil Perhitungan           : Fh = JK(b/a)      

       JK(S)/n-2  

 

Fh = 17.37 

       40.49/20 

 

Fh = 8.58 

Ft(0.05)(1)(20) = 4.35 

Jadi Fh (8.58) > Ft (4,35)  

 

Kesimpulan                    :  Regresi Berarti 
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Lampiran 17 

Persamaan Linear Regresi Sederhana daya ledak otot tungkai dan Ketepatan Smash (X2 

dan Y) 

No x2 y x22 y2 x2y 

1 111.12 18 12347.65 324 2000.16 

2 98.72 17 9745.638 289 1678.24 

3 118.59 21 14063.59 441 2490.39 

4 114.59 19 13130.87 361 2177.21 

5 111.12 19 12347.65 361 2111.28 

6 105.12 19 11050.21 361 1997.28 

7 102.45 20 10496 400 2049 

8 101.8 20 10363.24 400 2036 

9 118.59 18 14063.59 324 2134.62 

10 96.16 16 9246.746 256 1538.56 

11 100.66 20 10132.44 400 2013.2 

12 114.77 18 13172.15 324 2065.86 

13 117.24 20 13745.22 400 2344.8 

14 114.77 17 13172.15 289 1951.09 

15 103.83 20 10780.67 400 2076.6 

16 107.97 22 11657.52 484 2375.34 

17 114.59 19 13130.87 361 2177.21 

18 123.96 19 15366.08 361 2355.24 

19 97.75 17 9555.063 289 1661.75 

20 102.11 16 10426.45 256 1633.76 

21 105.12 17 11050.21 289 1787.04 

22 123.96 21 15366.08 441 2603.16 

      Jumlah 2404.99 413 264410.1 7811 45257.79 
 

Konstanta regresi (a) =  

Koefesien regresi (b) =  

ȑ= a + bx 

Konstanta regresi (a) =  



 

 

 

97 

Koefesien regresi (b) =  

ȑ = 10.80+0.07X 

1. Pengujian Linearitas dan Keberartian Regresi 

Besaran-besaran Jumlah Kuadrat yang diperlukan dalam pengujian 

Linearitas dan Keberartian Regresi: 

JK (T) = ɆY
2
   

JK (a) = (ɆY)
2
 

                               n 

 

JK (b/a) = b    ɆXY - (ɆX)(ɆY) 

                                                   n 

 

JK (S) =  JK (T) - JK(a) - JK(b/a) 

 

JK(G) =  Ɇ      ɆY
2
 -   (ɆY)

2
 

                            xi                       ni 

 

JK(TC) = JK(S) - JK(G) 

 

 

Keterangan:    

JK  = Jumlah Kuadrat 

   JK(T)  = Jumlah Kuadrat Total 

   JK(a)  = Jumlah Kuadrat Koefisien (a) 

   JK(b/a) = Jumlah Kuadrat Regresi (b/a) 

   JK(S)  = Jumlah Kuadrat Sisa 

   JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 

   JK(G)  = Jumlah Kuadrat Galat 

 

JK(T) = 7811 

JK (a) = = 7753.14  
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JK (b/a) =     0.07       ï    = 7.67 

 

JK(S)  =  7811 ï 7753.14ï 7.67= 50.19 

 

JK(G)  =  Ɇ      ɆY
2
       

                         xi                            

 

Untuk menghitung JK (G) sebaiknya dibuat tabel pembantu sebagai berikut: 

Daya 
ledak 
otot 

tungkai Kel Ni Smash     ǕYi2 (Ǖyi)2/ni 
ǕYi2-

(Ǖyi)2/ni 

96.16 1 1 16     256 256 0 

97.75 2 1 17     289 289 0 

98.72 3 1 17     289 289 0 

100.66 4 1 20     400 400 0 

101.80 5 1 20     400 400 0 

102.11 6 1 16     256 256.00 0.00 

102.45 7 1 20     400 400.00 0.00 

103.83 8 1 20     400 400 0 

105.12 9 2 17 19   650 648 2 

107.97 10 1 22     484 484 0 

111.12 11 2 18 19   685 684.5 2 

114.59 12 2 19 19   722 722 0 

114.77 13 2 17 18   613 612.5 0.5 

117.24 14 1 20     400 400 0.00 

118.59 15 2 18 21   765 760.5 4.5 

123.96 16 2 19 21   802 800 2 

    22     galat      11 

JK (G) = 11.00 

JK (TC) =50.19ï 11.00= 39.19 

Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana 

Sumber 

Variasi 
Dk JK KT  Fh 

Total N ×Y
2 

×Y
2
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Koefisien (a) 1 JK(a) JK(a)  

Regresi (b/a) 1 JK (b/a) S
2
reg = JK (b/a) S

2
reg  = JK (b/a) 

Sisa n-2 JK(S) S
2
sisa = JK(S)/n-2 S

2
sisa  = JK(S)/n-2 

Tuna Cocok k-2 JK(TC) 
S

2
TC = JK (TC)/k-

2 

S
2
TC  = JK 

(TC)/k-2 

Galat n-k JK(G) S
2
G   = JK(G)n/k S

2
G    = JK(G)/n-k 

 

Tabel 3. Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana Y= 10.49+0.10X 

S V Dk JK KT Fh ft   kesimpulan 

Total 22 7811.00 -       

Koefisien(a) 1 7753.14 -       

Regresi(b/a) 1 7.67 7.67 

3.06 4.35 

regresi 
signifikan 
(berarti) Sisa 20 50.19 2.51 

Tuna Cocok 14 39.19 2.80 

1.53 3.96 
Regresi 
linear Galat 6 11.00 1.83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pengujian Linearitas Regresi 

 

Uji Linearitas Regresi     : Daya ledak otot tungkai dengan ketepatan smash 

 

Rumusan Hipotesis         : Ho : Regresi linear 

Ha : Regresi tidak linear 

 

Statistik Sampel              : n = 22 

k = 13 

dkpembilang  = k-2 = 11 

dkpenyebut   = n - k = 22 ï 13 = 9 

JK(TC)     = 39.19 

JK(G)       = 11.00 

 

Distribusi Sampling        : Distribusi probabilitas pengujian adalah distribusi F 
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Fh = JK(TC)/k-2 

          JK(G)/n-k  
 

Kriteria Pengujian           : Ŭ = 0.05 : Ft(0.05)(k-2)(n-k) 

Tolak    Ho, jika  Fh  >  Ft(0.05)(k-2)(n-k) 

Terima  Ho, jika Fh  <  Ft(0.05)(k-2)(n-k) 

 

Hasil Perhitungan           : Fh = JK(TC)/k-2 

         JK(G)/n-k 

 

Fh = 36.17/14 

         8.83/6 

 

Fh = 1.53 

Ft(0.05)(14)(6) = 3.96 

Jadi Fh (3.35) < Ft (3.60)  

 

Kesimpulan                    :  Regresi Linear 

 

  

2. Pengujian Keberartian Regresi 

 

Uji Keberartian Regresi  : Daya ledak otot tungkai terhadap ketepatansmash 

Rumusan Hipotesis         : Ho : Regresi tidak berarti 

Ha : Regresi berarti 

Statistik Sampel              : n = 22 

dkpembilang = 1 

dkpenyebut   = n-2 = 20 

JK(b/a)     = 7.67 
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JK(S)        = 50.19 

Distribusi Sampling        : Distribusi probabilitas pengujian adalah distribusi F 

Fh = JK(b/a)      

        JK(S)/n-2  
 

Kriteria Pengujian           : Ŭ = 0.05 : Ft(0.05)(1)(n-2) 

Tolak    Ho, jika  Fh  >  Ft(0.05)(1)(n-2) 

Terima  Ho, jika Fh  <  Ft(0.05)(1)(n-2) 

Hasil Perhitungan           : Fh = JK(b/a)      

       JK(S)/n-2  

Fh = 7.67 

       50.19/20 

Fh = 3.07 

Ft(0.05)(1)(20) = 4.35 

Jadi Fh (3.07) < Ft (4,35)  

Kesimpulan                    :  Regresi tidak berarti 
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Lampiran 18 

Persamaan Linear Regresi Sederhana Koordinasi Mata Tangan dan ketepatan smash 

(X3 dan Y) 

no x3 y x32 y2 x3y 

1 12 18 144 324 216 

2 10 17 100 289 170 

3 13 21 169 441 273 

4 11 19 121 361 209 

5 13 19 169 361 247 

6 13 19 169 361 247 

7 13 20 169 400 260 

8 13 20 169 400 260 

9 12 18 144 324 216 

10 10 16 100 256 160 

11 12 20 144 400 240 

12 11 18 121 324 198 

13 11 20 121 400 220 

14 12 17 144 289 204 

15 13 20 169 400 260 

16 12 22 144 484 264 

17 13 19 169 361 247 

18 13 19 169 361 247 

19 13 17 169 289 221 

20 12 16 144 256 192 

21 12 17 144 289 204 

22 13 21 169 441 273 

      jumlah 267 413 3261 7811 5028 

 

Konstanta regresi (a) =  

Koefesien regresi (b) =  

ȑ= a + bx 

Konstanta regresi (a) =  
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Koefesien regresi (b) =  

ȑ = 9.53+0.76X 

1. Pengujian Linearitas dan Keberartian Regresi 

Besaran-besaran Jumlah Kuadrat yang diperlukan dalam pengujian 

Linearitas dan Keberartian Regresi: 

JK (T) = ɆY
2
   

JK (a) = (ɆY)
2
 

                              n 

 

JK (b/a) = b    ɆXY - (ɆX)(ɆY) 

                                              n 

 

JK (S) =  JK (T) - JK(a) - JK(b/a) 

 

JK(G) =  Ɇ      ɆY
2
 -   (ɆY)

2
 

                         xi                   ni 

JK(TC) = JK(S) - JK(G) 

 

Keterangan:    

JK  = Jumlah Kuadrat 

   JK(T)  = Jumlah Kuadrat Total 

   JK(a)  = Jumlah Kuadrat Koefisien (a) 

   JK(b/a) = Jumlah Kuadrat Regresi (b/a) 

   JK(S)  = Jumlah Kuadrat Sisa 

   JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 

   JK(G)  = Jumlah Kuadrat Galat 

 

 

JK(T) = 7811 

JK (a) = = 7753.14 

JK (b/a) =     0.76      -    = 11.92 
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JK(S)  =  7811 ï 7753.14 ï 11.92= 45.95 

JK(G)  =  Ɇ      ɆY
2
       

                         xi                             

 

Untuk menghitung JK (G) sebaiknya dibuat tabel pembantu sebagai berikut: 

Tabel regresi sederhana koordinasi mata tangan dengan ketepatan smash  

JK (G) = 33.4 

JK (TC) =45.95 ï 33.40 = 12.55 

Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana 

Sumber 

Variasi 
Dk JK KT  Fh 

Total N ×Y
2 

×Y
2
  

Koefisien (a) 1 JK(a) JK(a)  

Regresi (b/a) 1 JK (b/a) S
2
reg = JK (b/a) S

2
reg  = JK (b/a) 

Sisa n-2 JK(S) S
2
sisa = JK(S)/n-2 S

2
sisa  = JK(S)/n-2 

Tuna Cocok k-2 JK(TC) 
S

2
TC = JK (TC)/k-

2 

S
2
TC  = JK 

(TC)/k-2 

Galat n-k JK(G) S
2
G   = JK(G)n/k S

2
G    = JK(G)/n-k 

 

 

Tabel 3. Daftar ANAVA Regresi Linear Sederhana Y= 9.53+0.76X 
 

Kel k Ni Smash                   ǕYi2 (Ǖyi)2/ni 
ǕYi2-
(Ǖyi)2/ni 

10.00 1 2 16 17                 545 544.5 0.5 

11.00 2 5 18 18 19 20 22           1893 1881.8 11.2 

12.00 3 5 16 17 17 18 20           1558 1548.8 9.2 

13.00 4 10 17 19 19 19 19 20 20 20 21 21 3815 3802.5 12.5 

  

  
  

            

jumlah 
kuadrat 
galat       33.4 
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S V Dk JK KT Fh ft   kesimpulan  

Total 22 7811.00 -       

Koefisien(a) 1 7753.14 -       

Regresi(b/a) 1 11.92 11.92 

5.19 4.35 

regresi 
signifikan 
(berarti) Sisa 20 45.95 2.30 

Tuna Cocok 2 12.55 6.27 

3.38 3.55 
Regresi 
linear Galat 18 33.40 1.76 

 

 

2. Pengujian Linearitas Regresi 

 

Uji Linearitas Regresi     : Koordinasi mata tangan dengan ketepatan smash  

 

Rumusan Hipotesis         : Ho : Regresi linear 

Ha : Regresi tidak linear 

 

Statistik Sampel              : n = 22 

k = 4 

dkpembilang  = k-2 = 2 

dkpenyebut   = n - k = 22 ï 4 = 18 

JK(TC)     = 12.55 

JK(G)       =  33.40 

 

Distribusi Sampling        : Distribusi probabilitas pengujian adalah distribusi F 

Fh = JK(TC)/k-2 

          JK(G)/n-k  
 

Kriteria Pengujian           : Ŭ = 0.05 : Ft(0.05)(k-2)(n-k) 

Tolak    Ho, jika  Fh  >  Ft(0.05)(k-2)(n-k) 

Terima  Ho, jika Fh  <  Ft(0.05)(k-2)(n-k) 
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Hasil Perhitungan           : Fh = JK(TC)/k-2 

         JK(G)/n-k 

 

Fh = 12.55/2 

         33.40/18 

 

Fh = 3.38 

Ft(0.05)(2)(18) = 3.55 

Jadi Fh (3.38) < Ft (3.55)  

 

Kesimpulan                    :  linear  

 

3. Pengujian Keberartian Regresi 

 

Uji Keberartian Regresi  : Koordinasi mata tangan dengan ketepatan smash  

 

Rumusan Hipotesis         : Ho : Regresi tidak berarti 

Ha : Regresi berarti 

 

Statistik Sampel              : n = 22 

dkpembilang = 1 

dkpenyebut   = n-2 = 20 

JK(b/a)     = 11.92 

JK(S)        = 45.95 

 

Distribusi Sampling        : Distribusi probabilitas pengujian adalah distribusi F 

Fh = JK(b/a)      

        JK(S)/n-2  
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Kriteria Pengujian           : Ŭ = 0.05 : Ft(0.05)(1)(n-2) 

Tolak    Ho, jika  Fh  >  Ft(0.05)(1)(n-2) 

Terima  Ho, jika Fh  <  Ft(0.05)(1)(n-2) 

 

Hasil Perhitungan           : Fh = JK(b/a)      

       JK(S)/n-2  

Fh = 11.92 

      45.95/20 

Fh = 5.19 

Ft(0.05)(1)(12) = 4.35 

Jadi Fh (5.19) > Ft (4.35)  

Kesimpulan                    :  Regresi Berarti 
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Lampiran 19 

 Tabel Kerja Analisis Regresi X123Y 

no x1 x2 x3 Y x12 x22 x32 y2 x1y x2y x3y x1x2 x1x3 x2x3 

1 6.61 111.12 12 18 43.6921 12347.65 144 324 118.98 2000.16 216 734.5032 79.32 1333.44 

2 7.38 98.72 10 17 54.4644 9745.638 100 289 125.46 1678.24 170 728.5536 73.8 987.2 

3 6.73 118.59 13 21 45.2929 14063.59 169 441 141.33 2490.39 273 798.1107 87.49 1541.67 

4 7.71 114.59 11 19 59.4441 13130.87 121 361 146.49 2177.21 209 883.4889 84.81 1260.49 

5 6.97 111.12 13 19 48.5809 12347.65 169 361 132.43 2111.28 247 774.5064 90.61 1444.56 

6 6.73 105.12 13 19 45.2929 11050.21 169 361 127.87 1997.28 247 707.4576 87.49 1366.56 

7 8.03 102.45 13 20 64.4809 10496 169 400 160.6 2049 260 822.6735 104.39 1331.85 

8 6.31 101.8 13 20 39.8161 10363.24 169 400 126.2 2036 260 642.358 82.03 1323.4 

9 5.71 118.59 12 18 32.6041 14063.59 144 324 102.78 2134.62 216 677.1489 68.52 1423.08 

10 6.74 96.16 10 16 45.4276 9246.746 100 256 107.84 1538.56 160 648.1184 67.4 961.6 

11 8.05 100.66 12 20 64.8025 10132.44 144 400 161 2013.2 240 810.313 96.6 1207.92 

12 6.37 114.77 11 18 40.5769 13172.15 121 324 114.66 2065.86 198 731.0849 70.07 1262.47 

13 6.66 117.24 11 20 44.3556 13745.22 121 400 133.2 2344.8 220 780.8184 73.26 1289.64 

14 5.78 114.77 12 17 33.4084 13172.15 144 289 98.26 1951.09 204 663.3706 69.36 1377.24 

15 7.65 103.83 13 20 58.5225 10780.67 169 400 153 2076.6 260 794.2995 99.45 1349.79 

16 8.02 107.97 12 22 64.3204 11657.52 144 484 176.44 2375.34 264 865.9194 96.24 1295.64 

17 5.78 114.59 13 19 33.4084 13130.87 169 361 109.82 2177.21 247 662.3302 75.14 1489.67 

18 7.38 123.96 13 19 54.4644 15366.08 169 361 140.22 2355.24 247 914.8248 95.94 1611.48 

19 6.97 97.75 13 17 48.5809 9555.063 169 289 118.49 1661.75 221 681.3175 90.61 1270.75 

20 6.15 102.11 12 16 37.8225 10426.45 144 256 98.4 1633.76 192 627.9765 73.8 1225.32 

21 5.32 105.12 12 17 28.3024 11050.21 144 289 90.44 1787.04 204 559.2384 63.84 1261.44 

22 7.65 123.96 13 21 58.5225 15366.08 169 441 160.65 2603.16 273 948.294 99.45 1611.48 

               
jumlah  150.7 2404.99 267 413 1046.183 264410.1 3261 7811 2844.56 45257.79 5028 16456.7064 1829.62 29226.69 

mean  6.85 109.32 12.14 18.77 
           

Dengan metode skor deviasi diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Sedangkan persamaan Regresi untuk 3 (tiga) Prediktor dapat dilihat 

sebagai berikut: 



 

 

 

110 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

 

 Korelasi Ganda 3 Prediktor 

Y = -4.25 + 1.18X1 + 0.07X2 + 0.59X3 

Berdasarkan analisis regresi koefisien regresi sebagai berikut : 

a = -4.25 b1 =  1.18  b2 =  0.07  b3 =  0.59 

Korelasi Ganda 3 Prediktor 

        b1 ɆX1Y + b2 ɆX2Y + b3 ɆX3Y 

R
2
y (123) = -----------------------------------------  

        ɆY
2
 

              (1.18) (15.51) + (0.07) (109.57) + (0.59) (15.68) 

R
2
y (123) = -------------------------------------------------------------------  

               57.86 

                     35.33 

R
2
y (123) = ---------------------  

    57.86 

R
2
y (123) = 0.61 

Koefisien determinasi = 0.61 

 

Koefisien korelasi ganda tiga prediktor adalah : 

Ry (123) =ã R
2
y (123) 

Ry (123) =ã 0.61 

Ry (123) = 0.78 

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda : 
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Dengan demikian, persamaan Regresi dapat dilakukan analisisnya 

Dengan menggunakan k = 3 sebagai dk pembilang dan (n-k-1) 22 ï 3 ï 1 = 18 

sebagai penyebut, maka dalam distribusi F, nilai Ftabel adalah sebesar 3.16. Jadi 

Fhitung (9.41) > Ftabel (3.16), maka Ho ditolak sedangkan Ha diterima. 

Kesimpulannya adalah terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot 

lengan  (X1), daya ledak otot tungkai (X2), dan koordinasi mata tangan (X3) 

dengan ketepatan smash (Y). sedangkan besar sumbangan atau kontribusi variabel 

(X123) terhadap ketepatan smash (Y) digunakan R
2
 × 100% = 0.61

2
 × 100% = 

37.28%. 
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Lampiran 20 

 Penentuan kelas Interval Skala 5 Daya ledak otot lengan 

No x1 

1 5.32 

2 5.71 

3 5.78 

4 5.78 

5 6.15 

6 6.31 

7 6.37 

8 6.61 

9 6.66 

10 6.73 

11 6.73 

12 6.74 

13 6.97 

14 6.97 

15 7.38 

16 7.38 

17 7.65 

18 7.65 

19 7.71 

20 8.02 

21 8.03 

22 8.05 

  Jumlah 150.7 

Mean 6.85 

Sd 0.81 

  Skala Lima kelas 

interval  

Kategori  

Mean - 1,5 . SD  

<5.63 

kurang 

sekali 
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Mean - 0,5 . SD 5.64-

6.44 

kurang 

Mean - 0,5 . SD 6.45-

7.26 

sedang 

Mean + 0,5 . SD 7.27-

8.07 

baik 

Mean + 1,5 . SD 

ke atas  
>8.08 

baik 

sekali 
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Lampiran 21 

 Penentuan Kelas Interval Skala 5 Daya Ledak Otot Tungkai 

No X2 

1 96.16 

2 97.75 

3 98.72 

4 100.66 

5 101.8 

6 102.11 

7 102.45 

8 103.83 

9 105.12 

10 105.12 

11 107.97 

12 111.12 

13 111.12 

14 114.59 

15 114.59 

16 114.77 

17 114.77 

18 117.24 

19 118.59 

20 118.59 

21 123.96 

22 123.96 

  Jumlah 2404.99 

Mean 109.32 

Sd  8.46 
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Skala Lima kelas interval Kategori  

Mean -1,5 . SD  
<96.63 

kurang sekali 

Mean - 0,5 . SD 
96.64-105.09 

kurang 

Mean - 0,5 . SD 
105.10-113.55 

sedang 

Mean + 0,5 . SD 
113.56-122.00 

baik 

Mean + 1,5 . SD ke atas  
122.01 

baik sekali 
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Lampiran 22 

 Penentuan Kelas Interval Skala 5 Koordinasi Mata Tangan  

No X3 

1 10 

2 10 

3 11 

4 11 

5 11 

6 11 

7 12 

8 12 

9 12 

10 12 

11 12 

12 13 

13 13 

14 13 

15 13 

16 13 

17 13 

18 13 
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19 13 

20 13 

21 13 

22 13 

  

Jumlah 267 

Mean 12.14 

Sd 1.04 

 

Skala Lima kelas interval Kategori  

Mean -1,5 . SD  <10.58 kurang sekali 

Mean - 0,5 . SD 10.59-11.62 kurang 

Mean - 0,5 . SD 11.63-12.65 sedang 

Mean + 0,5 . SD 12.66-13.69 baik 

Mean + 1,5 . SD ke atas  >13.70 baik sekali 
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Lampiran 23 

 Penentuan kelas Interval Skala 5 Ketepatan  Smash Bolavoli 

No Y 

1 16 

2 16 

3 17 

4 17 

5 17 

6 17 

7 18 

8 18 

9 18 

10 19 

11 19 

12 19 

13 19 

14 19 

15 20 

16 20 

17 20 

18 20 

19 20 

20 21 

21 21 

22 22 

  Jumlah 413 

Mean 18.77 

Sd 1.66 
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Skala Lima kelas interval  Kategori  

Mean -1,5 . SD  <16.28 kurang sekali 

Mean - 0,5 . SD 16.29-17.94 kurang 

Mean - 0,5 . SD 17.95-19.60 sedang 

Mean + 0,5 . SD 19.61-21.26 baik 

Mean + 1,5 . SD ke atas  >21.27 baik sekali 
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Tabel Daftar Luas di bawah Lengkungan Normal Standar dari 0 ke z 

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

0.0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359 

0.1 0386 0483 0478 0557 0596 0636 0675 0714 0754 0360 

0.2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141 

0.3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517 

0.4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879 

0.5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224 

0.6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2418 2549 

0.7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852 

0.8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133 

0.9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389 

1.0 3413 3438 3461 3485 2508 3531 3554 3577 3599 3621 

1.1 4634 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830 

1.2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015 

1.3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177 

1.4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319 

1.5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441 

1.6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545 

1.7 4554 4564 4573 4580 4591 4599 4608 4626 4625 4633 

1.8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4692 4699 4633 

1.9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767 

2.0 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817 

2.1 4821 4826 4830 4838 4838 4842 4846 4850 4854 4857 

2.2 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890 

2.3 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916 

2.4 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936 

2.5 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952 
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2.6 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964 

2.7 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974 

2.8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981 

2.9 4981 4982 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4986 4986 

3.0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990 

3.1 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993 

3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995 

3.3 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997 

3.4 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998 

3.5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 

3.6 4998 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 

3.7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 

3.8 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 

3.9 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 

Sumber : Theory And Problems of Statistics, Spigel, M.R.,PhD.,Schaum Publishing.,  
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New York, 1961 

 Tabel Daftar Nilai Kritis L untuk Uji Lilliefors  

Ukuran  

Sampel 

Taraf Nyata 

0.01 0.05 0.10 0.15 0.20 

4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300 

5 0.405 0.337 0.315 0.299 0.285 

6 0.364 0.319 0.294 0.277 0.265 

7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247 

8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233 

9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223 

10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215 

11 0.284 0.249 0.230 0.217 0.206 

12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199 

13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190 

14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183 

15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177 

16 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173 

17 0.245 0.206 0.289 0.177 0.169 

18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166 

19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163 
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20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160 

25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142 

30 0.184 0.161 0.144 0.136 0.131 

 1.031 0.886 0.805 0.768 0.736 

n >30 n  n  n  n  n  

Sumber: Conover, W.J, Practical Nonparametric Statistics, John Wiley & Sons, 

Inc, 1973 
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Tabel Harga Kritik Dari Product-Moment 

N (1) 
Interval  

Kepercayaa

n N 

(1) 

Interval  
Kepercayaa

n N 

(1) 

Interval  
Kepercayaa

n 

95% (2) 99% (3) 95% (2) 99% (3) 95% (2) 99% (3) 

3 0.997 0.999 26 0.388 0.4905 49 0.281 0.364 

4 0.950 0.990 27 0.381 0.487 50 0.297 0.361 

5 0.878 0.959 28 0.374 0.478 55 0.266 0.345 

6 0.811 0.912 29 0.367 0.470 60 0.254 0.330 

7 0.754 0.874 30 0.361 0.463 65 0.244 0.317 

8 0.707 0.874 31 0.355 0.456 70 0.235 0.306 

9 0.666 0.798 32 0.347 0.449 75 0.227 0.296 

10 0.632 0.762 33 0.344 0.442 80 0.220 0.286 

11 0.602 0.735 34 0.339 0.436 85 0.213 0.278 

12 0.576 0.708 35 0.334 0.430 90 0.207 0.270 

13 0.553 0.684 36 0.329 0.424 95 0.202 0.263 

14 0.532 0.661 37 0.325 0.418 100 0.195 0.256 

15 0.514 0.641 38 0.320 0.413 125 0.176 0.230 

16 0.497 0.623 39 0.316 0.408 150 0.159 0.210 

17 0.482 0.606 40 0.312 0.403 175 0.148 0.194 

18 0.468 0.590 41 0.308 0.396 200 0.138 0.181 
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19 

0.456 0.575 42 0.304 0.393 300 0.113 0.148 

20 0.444 0.561 43 0.301 0.389 400 0.098 0.128 

21 0,433 0.549 44 0.297 0.384 500 0.088 0.115 

22 0.423 0.537 45 0.294 0.380 600 0.080 0.105 
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23 0.413 0.526 46 0.291 0.276 700 0.074 0.097 

24 0.404 0.515 47 0.288 0.372 800 0.070 0.091 

25 0.396 0.505 48 0.264 0.368 900 0.065 0.085 

 

J=Jumlah pasangan yang digunakan untuk menghitung r 
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Nilai Persentil untuk distribusi t   

V = dk       

(Bilangan daftar menyatakan tp) 

V t 0,995 t 0,99 t 0,975 t 0,95 t 0,90 t 0,80 t 0,75 

1 63.660 31.820 12.710 6.314 3.078 1.376 1.000 

2 9.925 6.965 4.303 2.920 1.886 1.061 0.816 

3 5.841 4.541 3.182 2.353 1.638 0.978 0.765 

4 4.604 3.747 2.776 2.132 1.533 0.941 0.741 

5 4.032 3.365 2.571 2.015 1.476 0.920 0.727 

6 3.707 3.143 2.447 1.943 1.440 0.906 0.718 

7 3.499 2.998 2.365 1.895 1.415 0.896 0.711 

8 3.355 2.896 2.306 1.860 1.397 0.889 0.706 

9 3.250 2.821 2.262 1.833 1.383 0.883 0.703 

10 3.169 2.764 2.228 1.812 1.372 0.879 0.700 

11 3.106 2.718 2.201 1.796 1.363 0.876 0.697 

12 3.055 2.681 2.179 1.782 1.356 0.873 0.695 

13 3.012 2.650 2.160 1.771 1.350 0.870 0.694 

14 2.977 2.624 2.145 1.761 1.345 0.868 0.692 

15 2.947 2.602 2.131 1.753 1.341 0.866 0.691 

16 2.921 2.583 2.120 1.746 1.337 0.865 0.690 

17 2.898 2.567 2.110 1.740 1.333 0.863 0.689 

18 2.878 2.552 2.101 1.734 1.330 0.862 0.688 

19 2.861 2.539 2.093 1.729 1.328 0.861 0.688 

20 2.845 2.528 2.086 1.725 1.325 0.860 0.687 
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21 2.831 2.518 2.080 1.721 1.323 0.859 0.686 

22 2.819 2.508 2.074 1.717 1.321 0.858 0.686 

23 2.807 2.500 2.069 1.714 1.319 0.858 0.685 

24 2.797 2.492 2.064 1.711 1.318 0.857 0.685 

25 2.787 2.485 2.060 1.708 1.316 0.856 0.684 

26 2.779 2.479 2.056 1.706 1.315 0.856 0.684 

27 2.771 2.473 2.052 1.703 1.314 0.855 0.684 

28 2.763 2.467 2.048 1.701 1.313 0.855 0.683 

29 2.756 2.462 2.045 1.699 1.311 0.854 0.683 

30 2.750 2.457 2.042 1.697 1.310 0.854 0.683 

40 2.704 2.423 2.021 1.684 1.303 0.851 0.681 

50 2.678 2.403 2.009 1.676 1.299 0.849 0.679 

60 2.660 2.390 2.000 1.671 1.296 0.848 0.679 

80 2.639 2.374 1.990 1.664 1.292 0.846 0.678 

100 2.626 2.364 1.984 1.660 1.290 0.845 0.677 

120 2.617 2.358 1.980 1.658 1.289 0.845 0.677 

Ð  2.576 2.326 1.960 1.645 1.282 0.842 0.674 

Sumber: Statistical Tables for Biological, Agricultural and Medical Research, Fisher R.A dan 

Yates, F 
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DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 

 

 

Gambar 12. Daya ledak otot lengan 
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Gambar 13. Vertical Jump 
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Gambar 14. Lempar Tangkap Bola Tenis 

 

 

Gambar 15.  Smash Normal 
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Gambar 16. Foto Bersama Atlet Bolavoli Putri Klub Smk Negeri 2 Kota 

Padang Panjang 
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